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Artinya : “Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari
keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka
jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-

orang yang berbuat kebaikan”. (QS. Al-‘Ankabut ayat 69).*

*Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019).
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ABSTRAK

Zahrani Eka Natania, 2025: “Upaya Pencapaian Target Hafalan Al-Qur’an
Melalui Kedisiplinan Siswa Pada Program Tahfidz Kelas IX F Di SMP
‘Plus’ Darus Sholah Jember Tahun Ajaran 2025/2026".

Kata Kunci: Hafalan Al-Qur’an, Kedisiplinan, Program Tahfidz

Salah satu jenis program yang ada di SMP “Plus” Darus Sholah Jember adalah
program tahfidz Al-Qur'an, yang menekankan bahwa siswa harus disiplin dan
meningkatkan hafalan Al-Qur'an. Kedisiplinan sangat penting untuk mencapai
target hafalan yang telah ditentukan pihak sekolah dengan kehadiran tepat waktu,
konsisten dalam menyetorkan hafalan, dan rajin melakukan murojaah, ziyadah, dan
menghafal. Pembiasaan disiplin ini membantu siswa mempertahankan hafalan dan
mendorong siswa untuk mencapai target hafalan sesuai ketentuan yang di tetapkan
sekolah.

Penelitian ini difokuskan pada: 1) Bagaimana upaya pencapaian target
hafalan Al-Qur’an melalui kedisiplinan siswa pada program tahfidz kelas IX F SMP
“Plus” Darus Sholah Jember? 2) Bagaimana bentuk kedisiplinan siswa pada
program tahfidz Al-Qur’an di kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember?.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan suatu upaya pencapaian target
hafalan Al-Qur’an melalui kedisiplinan siswa serta menggambarkan suatu bentuk
kedisiplinan siswa yang diterapkan dalam program tahfidz Al-Qur’an di kelas IX
F SMP “Plus” Darus Sholah Jember.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi jenis partisipasi pasif, wawancara
terstruktur dan bebas, serta dokumentasi. Analisis data yang dilakukan menurut
Miles, Huberman, dan Saldana yang terdiri dari pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Keabsahan data
yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) upaya yang dilakukan siswa, guru
ataupun orang tua dengan menggunakan berbagai strategi untuk mencapai target
hafalan mereka. Strategi-strategi yang dilakukan siswa ini termasuk membuat
jadwal pribadi, membiasakan murojaah setiap hari, dan berpartisipasi dalam
murojaah kelompok. Sementara orang tua membantu dengan pengawasan hafalan
di rumah dan membuat jadwal tambahan. Selain itu guru menggunakan metode
talaqqi, menuliskan ayat sebelum dihafal, memberikan pendampingan tambahan
kepada siswa yang tertinggal, dan melakukan evaluasi rutin setiap hari, minggu,
bulan, dan semester. 2) bentuk kedisiplinan yang dilakukan oleh siswa tampak
ketika siswa hadir tepat waktu, konsistensi dalam hafalan dan murojaah, rajin
melakukan murojaah, ziyadah, dan menghafal serta keterlibatan dalam estafet Al-
Qur'an dan sima'an mingguan. Tidak hanya itu siswa juga menaati aturan yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, program tahfidz di SMP "Plus" Darus Sholah Jember
sangat bergantung pada koordinasi upaya sistematis dan kedisiplinan siswa selama
proses pembelajaran program tahfidz berlangsung.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Program tahfidz Al-Qur'an sangat penting terutama dalam pendidikan
Islam. Menghafalkan Al-Qur'an merupakan upaya agar bisa menjaga kemurnian
wahyu serta melestarikan warisan spiritual Islam, dan istilah "tahfidz" berasal
dari kata Arab yang berarti menjaga atau menghafal. Lebih dari itu, tahfidz
dianggap sebagai alat untuk membangun kepribadian yang lebih baik, termasuk
kedisiplinan belajar. Dalam praktiknya, kegiatan tahfidz membutuhkan
konsistensi dalam belajar, ketekunan, dan komitmen dari setiap siswa yang ingin
mengikuti program tersebut.! Al-Qur'an sebenarnya menyatakan prinsip-prinsip

disiplin ini, salah satunya dalam surah Al-Mujadilah ayat 11:

o

8 1355 380 ey 13826 Al g S AR

- O3l G by £ £l 1t ol I i o g 56

Pl

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat

! Amalliaah Kadir, Rugaiyah, dan Madhakomala, Model Manajemen Sekolah Berbasis Tahfizh

Qur’an Praktek Lapangan dan Pengembangannya, (Yogyakarta: Deepublish, 2024), 2.



orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”.2
Dalam ayat 11 dari surah Al-Mujadilah, Allah akan menaikkan derajat
mereka yang beriman dan berilmu. Fakta bahwa program tahfidz Al-Qur'an
membutuhkan kesungguhan, ketekunan, dan kedisiplinan yang tinggi dalam
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur'an memiliki hubungan erat yaitu melalui
pembentukan karakter siswa yang disiplin serta bisa tanggung jawab terhadap
hafalannya. Dengan demikian, ayat ini memberikan landasan teologis untuk
mengatakan bahwa belajar dengan disiplin, terutama menghafal Al-Qur'an,
adalah bagian dari proses mencapai kemuliaan di sisi Allah SWT.
Nabi Saw juga memiliki nasihat atau anjuran-anjuran terhadap para
penghafal Al-Qur'an selalu menggunakan kata-kata "Hamalatul Qur'an" atau

"Hamilul Qur'an". Berikut sabda nabi Saw

Ky ssls ondh Ak g2 S

z .

alos ale g o &1 32 363

Dan berkatalah Fadlil bin 'lyadh: Rasulullah saw bersabda: "Yang paling mulia

di antara umatku adalah orang yang hafal Al-Qur'an dan ahli sembahyang

malam."?

2 Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Kuliah Al-Qur’an: Kajian Al-Qur’an dalam Teks dan
Konteks, (Mataram: Sanabil, 2021),78.
3 Muslim, Hadis Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta: PT Elek Media Komputindo, 2022), 19.



Hadis tersebut menyatakan bahwa orang yang menghafal Al-Qur'an
memiliki posisi yang mulia dalam Islam karena mereka tidak hanya
mempertahankan dan menghafalkan ayat-ayatnya, tetapi juga melakukan apa
yang mereka katakan. Program tahfidz dirancang untuk meningkatkan disiplin
siswa selain pencapaian hafalan Al-Qur'an karena proses menghafal Al-Qur'an
membutuhkan kesungguhan, disiplin, dan kebiasaan belajar yang konsisten.

Program tahfidz Al-Qur'an tidak hanya sejalan dengan nilai-nilai Islam,
tetapi juga memiliki dasar hukum yang kuat dalam sistem pendidikan nasional
Indonesia untuk mengembangkan karakter dan kedisiplinan siswa. Pasal 31 ayat
(3) UUD 1945, yang membahas tentang "Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang diatur dengan Undang-Undang".*

Seorang penghafal harus menetapkan target hafalan setiap hari untuk
mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan rencana
mereka. Sebagai gantinya, tujuan tersebut merupakan pedoman yang
disesuaikan dengan kemampuan dan waktu yang tersedia. Misalnya, jika
seseorang memiliki empat jam waktu setiap hari, mereka dapat menargetkan
hafalan satu halaman setiap hari.’ Salah satu komponen paling penting dalam

menentukan target adalah komitmen, yang berarti keinginan untuk mengikuti

* Cekli Setya Pratiwi dan Febriansyah Ramadhan, Hukum Hak Asasi Manusia Teori dan Studi
Kasus, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2023), 317.

5 Mahir M Soleh, dkk, Buku Saku Dirasati Islamiyah: Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda,
(Bengkulu: CV. Sinar Jaya Berseri, 2025), 5.



rencana tersebut. Untuk mendukung komitmen ini, Anda dapat menambahkan
aturan lain, seperti menargetkan hafalan satu ayat setiap hari. Jika hal ini tidak
tercapai pada suatu hari, Anda harus menggandakan hafalan menjadi dua ayat
pada hari berikutnya. Dengan cara ini, Anda dapat membangun kedisiplinan
untuk mencapai tujuan hafalan.®

Target hafalan merupakan langkah penting dalam program tahfidz untuk
membantu penghafal mengatur waktu dan materi yang harus dicapai secara
terukur. Dengan menetapkan target harian yang realistis, seperti menghafal satu
halaman per hari bagi yang memiliki waktu sekitar empat jam, penghafal dapat
memantau kemajuan dan mengatur strategi belajar secara efektif. Target ini
adalah kerangka kerja yang disesuaikan dengan kemampuan dan waktu Anda,
bukan aturan yang memaksa. Komitmen yang kuat untuk melaksanakan rencana
adalah komponen utama keberhasilan target hafalan. Penambahan aturan seperti
memperbanyak jumlah ayat hafalan jika gagal mencapai target hari sebelumnya
dapat menjadi motivasi sekaligus cara mendisiplinkan diri agar terus mencapai
tujuan yang diharapkan.

Pendidikan bukan hanya menekankan pada prestasi akademik, melainkan
juga membangun karakter siswa melalui penerapan kedisiplinan belajar. Dua
komponen penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
efektif adalah pendidikan dan manajemen perilaku anak di kelas. Disipilin,
asalnya dari kata Yunani "disciplus", yang berarti "murid atau pengikut,"

mengacu pada kepatuhan terhadap aturan dan norma yang berlaku, serta

& Anwar Alwinanto, Aku Calon Hafiz, (Jakarta: PT Elek Media Komputindo, 2019), 98.



tindakan dan kesadaran siswa tentang cara mengikuti aturan tersebut. Disipilin
tidak hanya penting untuk menjaga ketertiban di kelas tetapi juga mengajarkan
anak-anak untuk bertanggung jawab atas tugas mereka dan menghormati waktu
dan ruang belajar. Di antara pelanggaran yang sering terjadi di kelas adalah
berbicara saat guru mengajar, datang terlambat, membuang sampah
sembarangan, atau tidak menyelesaikan tugas.’

Tahfidz Al-Qur'an adalah salah satu program pendidikan yang dianggap
dapat membangun kedisiplinan siswa. Program ini membantu siswa untuk
menghafalkan Al-Qur'an dan memahami ajaran Islam lebih mendalam. Program
ini meningkatkan kemampuan keagamaan siswa selain membangun karakter
yang kuat dan disiplin. Sholehatin dan Sa'diyah menyatakan bahwasannya siswa
yang berpartisipasi dalam program tahfidz cenderung memiliki sikap yang lebih
baik dan menghindari perilaku buruk seperti judi.®

Semakin banyak ayat Al-Quran yang dihafal dan disimpan dengan baik,
semakin tinggi konsentrasi anak. Secara umum, kecepatan menghafal ayat lebih
cepat jika anak menghafal lebih banyak ayat. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin banyak ayat Al-Quran yang dihafal, semakin baik konsentrasinya. Anak

akan dilatih untuk berpikir tingkat tinggi dengan fokus yang tinggi.’

7 Aully Grashinta, Ni Wayan Risna Dewi, dkk, Pengantar Pendidikan Anak, (Bandung: Widina
Media Utama, 2025), 182.

8 Ainurrafiq Dawam, Peran Pendidikan Islam dalam Mengurangi Perilaku Judi Online, (Jakarta:
Publica Indonesia Utama, 2024), 91.

9 Nella Agustin, Tka Maryani, dkk, Peran Guru dalam Membentuk Karakter siswa, (Yogyakarta:
UAD Press, 2021), 95.



Berdasarkan uraian diatas program tahfidz Al-Qur'an membantu siswa
meningkatkan kemampuan keagamaan mereka. Program ini juga sangat
membantu dalam membentuk karakter dan kedisiplinan siswa. Program tahfidz
Al-Qur'an difungsikan sebagai sarana strategis untuk membentuk pribadi
disiplin siswa dengan mengajarkan mereka untuk menjadi fokus, tekun, dan
konsisten dalam belajar, yang berdampak positif pada perilaku mereka sehari-
hari. Siswa yang mengikuti program tahfidz cenderung memiliki sikap yang
lebih baik, menghindari perilaku negatif, dan meningkatkan konsentrasi dan
kemampuan berpikir mereka.

Namun, ada banyak faktor yang dapat memengaruhi seberapa baik siswa
menciptakan kedisiplinan saat menerapkan program tahfidz Al-Qur'an.
Semangat dari anak dan dukungan orang tua adalah salah satu faktor tersebut.
Sekolah harus memenuhi kebutuhan setiap orang tua dalam hal mendidik anak
mereka. Salah satu jenis sekolah yang diinginkan oleh setiap orang tua adalah
yang memiliki fasilitas lengkap dan program tahfidz Alquran. Sebaliknya, orang
tua harus membuat keputusan tersebut berdasarkan kemampuan mereka untuk
membayar pendidikan anak di institusi pendidikan yang mereka pilih.!°

Terdapat sejumlah faktor yang berperan dalam menunjang proses
menghafal, tetapi ada juga yang menghambatinya. Salah satu bentuk dalam
mencapai penghafalan Al-Qur’an yaitu melalui: guru dan muhafidz yang

menghafalkan Al-Qur’an dengan mutqin, kondisi lingkungan yang memberikan

10 Yenti Sumarni, Yunida Een Fryanti, dan Idwal, Marketing Perguruan Tinggi: Synergy
Knowledge Quality dan Spiritual Network Agility, (Bengkulu: CV Brimedia Global, 2020), 5.



dukungan serta dorongan yang kuat dalam menghafalkan Al-Qur’an, santri
diajarkan bahasa Arab untuk berbicara setiap hari, mentadabburi Al-Qur’an
bersama pimpinan semesta Al-Qur’an untuk memahami makna terdalamnya,
dan semangat kehidupan yang bersumber dari nilai-nilai Al-Qur’an. Adapun
faktor-faktor yang menghambat program tahfidz Qur'an adalah: kegiatan yang
terjadi secara mendadak yang mengganggu jadwal para santri baik untuk hafalan
baru (ziyadah) maupun muroja'ah hafalan yang sudah ada, santri yang kurang
semangat dalam menghafal, yang menyebabkan santri lain menjadi malas untuk
menghafal atau muroja'ah hafalan.'!

Dari penjelasan diatas faktor yang memengaruhi keberhasilan
pelaksanaan program tahfidz Al-Qur'an yang berperan dalam membangun
kedisiplinan pada siswa. Semangat siswa, dukungan orang tua, lingkungan
sekolah yang baik, dan peran guru atau muhafidz adalah semua faktor penting
yang mendukung. Namun, kendala seperti kegiatan yang terlalu cepat dan
kurangnya dorongan juga dapat mengganggu proses hafalan. Oleh karena itu,
untuk program tahfidz dapat bekerja lebih baik dalam membentuk disiplin siswa,
penting untuk memahami faktor-faktor tersebut.

Keberhasilan program tahfidz di lembaga pendidikan Islam sangat
dipengaruhi oleh pencapaian target hafalan, karena hal tersebut menunjukkan
disiplin, komitmen, dan konsistensi siswa dalam mengikuti program. Oleh

karena itu, elemen penting yang perlu diperhatikan dan diteliti adalah pencapaian

1 Jumadi, Implementasi Manajemen Kurikulum Tahfidz Al-Qur’an dan Kompetensi Hafalan Al-
Qur’an, (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2020), 90.



target hafalan. Diteliti untuk mengetahui sejauh mana upaya dan kedisiplinan
siswa berkontribusi pada keberhasilan mereka mencapai target hafalan yang
sudah ditentukan oleh sekolah.

Dengan memberikan dukungan yang positif, guru dapat membantu siswa
memahami bahwa menghafal adalah proses yang membutuhkan waktu dan
ketekunan, dan mereka dapat memberikan dorongan positif, seperti memberikan
pujian ketika siswa mencapai tujuan hafalan atau menghargai upaya mereka
meskipun hasilnya belum sempurna. Mengatur tujuan hafalan yang realistis dan
dapat dicapai juga dapat meningkatkan motivasi. Misalnya, guru dapat
menetapkan tujuan harian yang sederhana untuk siswa, seperti menghafal satu
ayat atau paragraf setiap hari. Mencapai tujuan kecil ini membuat siswa merasa
dihargai, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk lebih berusaha lagi.'?

Penelitian ini penting untuk mengetahui bagaimana upaya pencapaian
target hafalan Al-Qur’an bisa tercapai melalui kedisiplinan siswa dalam
mengikuti program tahfidz Al-Qur’an di SMP “Plus” Darus Sholah Jember.
Kedisiplinan sangat penting untuk keberhasilan siswa dalam mencapai target
hafalan ayat-ayat Al-Qur'an. Program tahfidz tidak hanya membantu siswa
belajar lebih banyak hafalan, tetapi juga membantu mereka menjadi lebih rajin,

bertanggung jawab, dan teratur saat belajar. Diharapkan siswa memiliki

12 Charles Rangkuti, Rustam Ependi, dan Tumiran, Menguak Rahasia Kecerdasan: Teknik
Inovatif Menghafal Al-Qur’an Melalui Pendekatan Multiple Inteligensi, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing
Indonesia, 2024), 63-64.



dorongan serta kedisiplinan yang kuat selama proses menghafal Al-Qur'an
melalui penetapan target hafalan yang terarah dan terencana.

Dari temuan diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Upaya Pencapaian Target Hafalan Al-Qur’an Melalui Kedisiplinan
Siswa Pada Program Tahfidz Kelas IX F Di SMP ‘Plus’ Darus Sholah
Jember Tahun Ajaran 2025/2026.”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya pencapaian target hafalan Al-Qur’an melalui kedisiplinan
siswa pada program tahfidz kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember?
2. Bagaimana bentuk kedisiplinan siswa pada program tahfidz Al-Qur’an di
kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan dari penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana upaya pencapaian target hafalan Al-
Qur’an melalui kedisiplinan siswa pada program tahfidz kelas IX F SMP
“Plus” Darus Sholah Jember?
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk kedisiplinan siswa pada program

tahfidz Al-Qur’an di kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember?
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D. Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi baik secara
teoritis maupun praktis dalam pengembangan pengetahuan dan pelaksanaan
program tahfidz Al-Qur'an di lembaga pendidikan, khususnya dalam
menentukan kedisiplinan belajar siswa.
1. Manfaat Teoritis
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperluas pengetahuan
tentang pendidikan Islam, khususnya tentang seperti apa pelaksanaan
program tahfidz Al-Qur'an membentuk karaktersiswa. Hasil penelitian ini
diharapkan sebagai sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut yang
menyelidiki hubungan antara pencapaian target dalam menghafalkan Al-
Qur’an dalam program tahfidz dan pembentukan kedisiplinan belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini memperluas pemahaman peneliti
tentang upaya pencapian target hafalan program tahfidz dan dampaknya
terhadap kedisiplinan belajar siswa. Ini juga menambah pengalaman
dalam melakukan penelitian lapangan di sekolah yang memiliki program
tahfidz serta berbasis pesantren.
b. Bagi Lembaga yang diteliti
1. Diharapkan penelitian ini akan memberikan gambaran bebas dan
masukan konstruktif kepada pthak SMP "Plus" Darus Sholah Jember

tentang seberapa efektif program tahfidz yang sedang dilaksanakan.
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2. Hasil penelitian juga dapat digunakan untuk menilai dan
mempertimbangkan kebijakan sekolah, khususnya untuk membantu
siswa belajar lebih baik dengan program tahfidz.

c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi ataupun
sumber bacaan bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan penelitian
dengan tema ini. Serta diharapkan dapat dijadikan wawasan baru dalam
dunia pendidikan serta memberikan wawasan yang berguna bagi peneliti
berikutnya, khusunya bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi
Pendidikan Agama Islam.
d. Bagi Pembaca
Penelitian ini memberikan informasi dan wawasan kepada
pembaca, khususnya praktisi pendidikan dan orang tua, informasi dan
pemahaman tentang upaya pencapaian target hafalan Al-Qur’an melalui
kedidiplinan belajar siswa terhadap program tahfidz.
E. Definisi Istilah
Peneliti perlu memberikan penjelasan dan pembahasan terkait istilah baik
yang asing maupun tidak agar tidak terjadi kesenjangan dalam pengertian istilah.
Berikut beberapa penjelasannya:
1. Upaya Pencapaian Target Hafalan Al-Qur’an
Yang dimaksud dengan upaya pencapaian target hafalan Al-Qur’an
dalam penelitian ini adalah serangkaian tindakan, cara, dan strategi yang

dilakukan oleh siswa untuk memenuhi jumlah hafalan yang telah ditetapkan
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oleh program tahfidz di sekolah. Upaya tersebut meliputi kesungguhan
dalam menambah hafalan baru, menjaga hafalan yang sudah diperoleh
melalui muroja’ah, serta mengikuti setoran hafalan secara teratur. Upaya
pencapaian target ini tidak hanya menitikberatkan pada jumlah hafalan yang
dicapai, tetapi juga pada kelancaran, ketepatan bacaan, dan kesesuaian
dengan standar yang diberlakukan oleh pembimbing tahfidz.
. Kedisiplinan Siswa

Kedisiplinan siswa pada penelitian ini merujuk pada sikap taat
terhadap aturan, keteraturan dalam mengikuti kegiatan, dan kesadaran siswa
dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai peserta program tahfidz.
Kedisiplinan ditunjukkan melalui ketepatan waktu hadir, konsistensi
mengikuti jadwal tahfidz, kepatuhan terhadap arahan pembina, serta
kemampuan siswa untuk menjaga komitmen hafalannya setiap hari.
Kedisiplinan menjadi aspek penting yang berperan dalam membantu siswa

mencapai target hafalan yang telah ditetapkan.

. Program Tahfidz

Program tahfidz Al-Qur’an dalam penelitian in1 merupakan kegiatan
pembinaan hafalan yang dilaksanakan secara terstruktur di SMP “Plus”
Darus Sholah Jember. Program ini mencakup kegiatan seperti setoran
hafalan, penambahan hafalan (ziyadah), pengulangan hafalan (muroja’ah),
dan pembinaan adab membaca Al-Qur’an. Program tahfidz ini dirancang
agar siswa mampu menghafal Al-Qur’an secara bertahap, terarah, dan sesuai

dengan target hafalan yang ditetapkan pada setiap jenjang kelas.



13

Berdasarkan definisi istilah di atas, yang dimaksud dengan judul
penelitian “Upaya Pencapaian Target Hafalan Al-Qur’an Melalui
Kedisiplinan Siswa Pada Program Tahfidz Kelas IX F di SMP ‘Plus’ Darus
Sholah Jember Tahun Ajaran 2025/2026” adalah penelitian yang mengkaji
bagaimana serangkaian tindakan, cara, dan strategi siswa dalam memenuhi target
hafalan Al-Qur’an dapat tercapai melalui sikap disiplin mereka dalam mengikuti
program tahfidz. Penelitian ini memaknai bahwa pencapaian hafalan tidak hanya
bergantung pada kemampuan siswa dalam menambah dan menjaga hafalan, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh kedisiplinana yang meliputi ketepatan waktu, kepatuhan
terhadap jadwal, serta konsistensi mengikuti seluruh kegiatan tahfidz yang telah disusun
secara terstruktur oleh sekolah. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada
hubungan antara kedisiplinan siswa dan keberhasilan mereka mencapai target hafalan
sesuai ketentuan program tahfidz di kelas IX F.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Penyusunan pada
pembahasan ini berisikan narasi asal apa yang diteliti bukan mirip daftar isi.!?
Adapun sistematika dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu:

Bagian awal terdiri dari judul halaman, halaman persetujuan
pembimbing. halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, kata

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar table, dan daftar gambar.

13 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, 2024), 73.
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Bab satu berupa pendahuluan. Pada bab ini merupakan dasar dalam suatu
penelitian yang membahas latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan,
manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika pembahasan.

Bab dua berupa kajian Pustaka. Pada bab ini membahas tentang
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitianpenelitian saat
ini, dan dilanjutkan pembahasan kajian teori yaitu terkait apa saja yang dijadikan
landasan dalam penelitian.

Bab tiga membahas terkait metode penelitian yang didalamnya
membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-
tahap penelitian.

Bab empat membahaas bagaimana penyajian data serta analisis, dalam
bab ini terdapat gambaran objek dalam suatau penelitian, penyajian data dan
analisis, serta pembahasan temuan yang diperoleh dilapangan.

Bab lima penutup, yang berisi simpulan dan saran-saran.

Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini, penulis akan menyajikan beberapa hasil dari temuan
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian saat ini.

Kemudian, akan memberikan ringkasan dari penelitian tersebut, baik yang telah

dipublikasikan maupun yang belum, seperti tesis, disertasi, skripsi, atau artikel

ilmiah yang dimuat dalam jurnal atau sumber lainnya.'*

1. Penelitian (Jurnal) yang dilakukan oleh Ibnu Sina, Lia Nur Atiqoh Bella
Dina, dan Mutiara Sari Dewi (2023) dengan judul Implementasi Program
Tahfidzul Qur’an Untuk Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik Di
MTsN 3 Malang.

Penelitian ini membahas terkait perencanaan Program Tahfidzul
Qur'an di MTsN 3 Malang dimulai dengan melakukan studi tiru ke MAN 1
Gondanglegi. Setelah itu, orang-orang dipilih untuk bertanggung jawab atas
program dan dibuat Program Tahunan (Prota) dan Program Semester
(Promes) untuk digunakan. Ziyadah (penambahan hafalan baru), murojaah
(pengulangan hafalan), serta penyetoran hafalan kepada ustadz/ustadzah
adalah kegiatan program ini yang dilakukan secara tertib sesuai jadwal, baik

di madrasah maupun di ma'had. Siswa bukan hanya memperkuat hafalan Al-

14 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2024), 81.
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Qur'an mereka, melainkan program ini dapat mengajarkan untuk disiplin
karena mereka dididik untuk menjadi konsisten dan patuh pada aturan. Di
akhir setiap semester, evaluasi dilakukan melalui ujian tahfidz dan buku
setoran hafalan. Hasilnya digunakan untuk mengetahui seberapa baik
perkembangan siswa dan sebagai dasar untuk perbaikan program ke
depannya.'®

2. Penelitian (Skripsi) yang dilakukan oleh Novyana Kurniasari (2023) dengan
judul Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam Membentuk
Karakter Disiplin Siswa di MI NU Miftahul Ulum Loram Kulon Jati Kudus
Tahun 2022/2023.

Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini yakni (1) Bagaimana
bentuk implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an di MI NU Miftahul Ulum
Loram Kulon Jati Kudus? (2) Bagaimana capaian pengadaan program
tahfidz al-qur’an di MI NU Miftahul Ulum? (3) Bagaimana kedispilinan
siswa MI NU Miftahul Ulum dalam mengikuti program tahfidz?. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini yakni (1)
Implementasi program tahfidz al-qur’an meliputi: a) Program tahfidz
alqur’an dimasukkan kedalam ekstrakulikuler yang dilaksanakan setiap satu
minggu sekali di hari sabtu, pukul 07.00-07.45. b) Penerapan program

tahfidz al-qur’n menggunakan metode sorogan yang dimana siswa

15 Ibnu Sina, Lia Nur Atiqoh Bella Dina, dan Mutiara Sari Dewi, Implementasi Program
Tahfidzul Qur’an Untuk Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik Di MTsN 3 Malang, (Jurnal
Pendidikan Islam, 2024), Vol. 8, No 7.
https://jim.unisma.ac.id/index.php/fai/article/download/21322/15893
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menyodorkan langsung hafalannya kepada bapak/ibu guru. (2) Hasil
capaian program tahfidz MI NU Mifatahl Ulum Loram Kulon Jati Kudus
menunjukkan bahwa pencapaian hafalan siswa mencapai sesuai terget, dan
pihak sekolah tidak akan memberikan raport siswa yang belum tuntas
hafalannya sampai selesai. Siswa diberikan kesempatan untuk memperbaiki
hafalannya dengan remidi apabila hasilnya masih belum memenuhi. (3)
Kedisiplinan siswa MI NU Miftahaul Ulum Loram Kulon Jati Kudus
terbentuk selama kegiatan pembelajaran tahfidz melalui pembiasaan-
pembiasaan dan adanya target siswa yang harus menyelesaiakan
hafalannya.!®

3. Penelitian (Skripsi) yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf Nurmakhin
(2024) dengan judul Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam
Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas XII SMA Islam Terpadu Bina
Umat Yogyakarta Tahun Ajaran 2023-2024.

Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini yakni (1) Bagaimana
implementasi Program Tahfidz Al-Qur'an dalam membentuk karakter
disiplin siswa kelas XII SMA IT Bina Umat Yogyakarta? (2) Apa faktor
pendukung dan penghambat yang mempengaruhi implementasi Program
Tahfidz Al-Qur'an dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas XII SMA

IT Bina Umat Yogyakarta? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

16 Novyana Kurniasari, Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter
Disiplin Siswa di MI NU Miftahul Ulum Loram Kulon Jati Kudus Tahun 2022/2023, (Skripsi: Institut
Agama Islam Negeri Kudus, 2023).
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Hasil dari penelitian ini yakni (1) Program tahfidz telah berhasil membentuk
karakter disiplin siswa di kelas XII di SMA IT Bina Umat Yogyakarta.
Sekolah menjalankan program tahfidz Al-Qur'an untuk membentuk karakter
disiplin siswa di kelas XII dengan menerapkan adab-adabnya, hadir tepat
waktu di kelas atau tempat halaqoh, menetapkan tujuan untuk pencapaian
hafalan siswa, memberikan teladan, hukuman, dan tata tertib. (2) Faktor
yang mendukung pelaksanaan program tahfidz dalam membangun sikap
kedisiplinan siswa di kelas XII SMA IT Bina Umat Yogyakarta adalah
dorongan dan lingkungan sekolah yang positif. Faktor yang menghalangi
pelaksanaan program tahfidz adalah rasa malas dan ketidakmampuan untuk
mengatur waktu.!’

4. Penelitian (Skripsi) yang dilakukan oleh Putri Khanana Salsabila (2024)
dengan judul Penerapan Program Tahfidz Al- Qur’an Dalam Membentuk
Karakter Disiplin Siswa Di Era Milenial Di Mts Miftahul Ulum Tegaldlimo
Banyuwangi.

Adapaun fokus penelitian dalam skripsi ini yakni (1) Bagaimana
penerapan program tahfidz siswa di MTs Miftahul Ulum Tegaldlimo? (2)
Bagaimana dampak penerapan karakter disiplin melalui program tahfidz Al
Quran 15 juz dan juz amma di MTs Miftahul Ulum Tegaldlimo

Banyuwangi?. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil dari

17 Muhammad Yusuf Nurmakhin, Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam Membentuk
Karakter Disiplin Siswa Kelas XII SMA Islam Terpadu Bina Umat Yogyakarta Tahun Ajaran 2023-2024,
(Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024).
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penelitian ini yakni (1) Siswa MTs Miftahul Ulum Tegaldlimo telah
menerapkan program tahfidz, yang dilakukan enam kali seminggu. Program
tahfidz Al Qur'an di Mts Miftahul Ulum Tegaldlimo menggunakan dua
metode: takrir dan murojaah. Setoran hafalan diadakan setiap hari jum'at,
dan murojaah diadakan setiap selesai sholat dhuha. (2) Program tahfidz Al
Qur'an telah mendorong semangat siswa untuk menjadi orang yang lebih
baik lagi di tahun-tahun mendatang. Dengan menerapkan karakter disiplin
melalui program ini, siswa menjadi lebih bersemangat dan disiplin dalam
melakukan setor hafalan mereka karena mereka dapat berkoordinasi dengan
baik. Program ini juga mendorong semangat siswa untuk menumbuhkan
karakter disiplin dalam belajar pelafalan.'®

5. Penelitian (Jurnal) yang dilakukan oleh Zulfa Rojauna dan Rofiatul Hosna
(2024) yang berjudul Implementasi Program Tahfid Al Qur’an Dalam
Membentuk Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Putri Al-Washoya
Kertorejo Jombang.

Hasil pembahasan dalam jurnal ini menunjukkan bahwa Pondok
Pesantren Putri Al Washoya Kertorejo Jombang telah menerapkan berbagai
program unggulan sejak berdirinya. Salah satunya adalah program Tahfidz
Al-Qur'an, yang merupakan bagian dari kegiatan kepesantrenan dengan

tujuan meningkatkan kedisiplinan santri. Diharapkan melalui program ini,

18 Putri Khanana Salsabila, Penerapan Program Tahfidz Al- Qur 'an Dalam Membentuk Karakter
Disiplin Siswa Di Era Milenial Di Mts Miftahul Ulum Tegaldlimo Banyuwangi, (Skripsi: Universitas Islam
Kiai H. Achmad Siddiq Jember, 2024).
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karakter santri akan dibentuk sehingga memiliki kepribadian dan perilaku
yang disiplin. Di Pondok Pesantren Al Washoya Jombang, program Tahfidz
didukung oleh banyak hal, seperti santri yang cerdas, minat yang tinggi,
perhatian guru, dan sistem penghargaan untuk santri yang disiplin. Namun,
program ini menghadapi beberapa hambatan. Ini termasuk santri yang
belum fasih melafalkan Al-Qur'an, kurangnya insentif, dan jumlah waktu
yang terbatas untuk kegiatan hafalan.'®

Berikut terdapat kesamaan serta perbedaan dari penelitian terdahulu
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dijelaskan pada tabel
berikut ini.

Tabel Originalitas 2.1

Persamaan dan Perbedaan penelitian Terdahulu
Dengan penelitian yang dilakukan

No. Nama da.n .Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Ibnu Sina, Lia Nur | Kedua penelitian sama- | Perbedaan utamanya
Atiqoh Bella Dina, | sama membahas program | terletak pada  subjek.
dan Mutiara Sari | tahfidz Al-Qur'an di sekolah | Penelitian sebelumnya
Dewi, Jurnal, 2023. | atau madrasah dan | lebih berfokus pada
Implementasi keduanya menyoroti betapa | implementasi program
Program Tahfidzul | pentingnya kedisiplinan | tahfidz secara keseluruhan
Qur’an Untuk | untuk  membantu  siswa | dan bagaimana program
Membentuk berhasil. Kegiatan seperti | tersebut membentuk
Karakter  Disiplin | ziyadah, murojaah, dan | karakter disiplin siswa.
Peserta Didik Di | setoran hafalan dianggap | Sedangkan penelitian saat
MTsN 3 Malang. sebagai komponen penting | ini lebih berfokus pada
dalam proses pembinaan | hubungan antara
siswa. Meskipun keduanya | kedisiplinan dan
berbeda dari sudut pandang | pencapaian target hafalan.
dan  tujuan  penelitian,

19 Zulfa Rojauna dan

Rofiatul Hosna, Implementasi Program Tahfid Al Qur’an Dalam

Membentuk Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Putri Al-Washoya Kertorejo Jombang, (Jurnal,
Ilmiah Pendidikan Kebudayaan dan Agama, 2024), Vol. 2, No 2.

https://jurnal.alimspublishing.co.id/index.php/JIPA/article/view/667
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keduanya mengakui bahwa

kedisiplinan berdampak

positif pada hasil

pembelajaran tahfidz.
Novyana Kedua penelitian sama- | Perbedaannya terletak pada
Kurniasari. Skripsi, | sama menggunakan | fokus dan arah penelitian

2023. Implementasi
Program Tahfidz Al-

Qur’an dalam
Membentuk

Karakter  Disiplin
Siswa di MI NU
Miftahul Ulum

Loram Kulon Jati
Kudus Tahun
2022/2023.

pendekatan kualitatif, kedua
penelitian ini berfokus pada
hubungan antara
pembelajaran tahfidz Al-

Qur'an dengan
pembentukan ataupun
penguatan kedisiplinan dan
bagaimana program ini
diterapkan  di  institusi
pendidikan  formal dan
bagaimana hal itu

berdampak pada perilaku
siswa. Penelitian telah
menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa secara
aktif dan disiplin sangat
memengaruhi tingkat
pencapaian target hafalan
Al-Qur'an.

masing-masing  berbeda.
Fokus penelitian terdahulu
adalah bagaimana program
tahfidz dijalankan.
Penelitian ini menyelidiki
cara program dijalankan,
seberapa baik program
berjalan, dan hasil
kedisiplinan yang
dihasilkan dari rutinitas
hafalan. Sedangkan
penelitian saat ini lebih
menekankan pada upaya
untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa untuk
mencapai target hafalan.

Muhammad Yusuf
Nurmakhin, Skripsi,

2024. Implementasi
Program Tahfidz Al-

Qur’an dalam
Membentuk

Karakter  Disiplin
Siswa  Kelas XII
SMA Islam Terpadu
Bina Umat
Yogyakarta Tahun

Ajaran 2023-2024.

Sama-sama  mengangkat
tema program tahfidz Al-
Qur'an berhubungan erat
dengan kedisiplinan siswa.
Kedua penelitian
menggunakan pendekatan
kualitatif untuk menjelaskan
bagaimana program tahfidz
membentuk  kedisiplinan
siswa. Selain itu, keduanya
bertujuan untuk
memberikan kontribusi
teoritis dan praktis untuk
pengembangan program
tahfidz di lembaga
pendidikan  Islam  serta
untuk memperkuat karakter
disiplin ~ siswa  melalui
kegiatan tahfidz.

Perbedaan terletak pada
konteks dan fokusnya.
Penelitian terdahulu
berfokus pada pelaksanaan
program tahfidz dan faktor

pendukung dan
penghambat dalam
membentuk karakter
disiplin  siswa, dengan
penekanan pada proses
pelaksanaan dan
lingkungan sekolah.
Penelitian saat ini berfokus
pada upaya untuk
mencapai target hafalan Al-
Qur'an siswa  melalui

kedisiplinan siswa, dengan
menekankan strategi dan
hubungan antara
kedisiplinan dan  siswa
hasil hafalan Al-Qur'an.
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Putri Khanana
Salsabila,  Skripsi
2024.  Penerapan
Program Tahfidz Al-
Qur’an Dalam
Membentuk
Karakter
Siswa
Milenial
Miftahul
Tegaldlimo
Banyuwangi.

Disiplin
Di  Era
Di  Mts
Ulum

Sama-sama melihat
bagaimana program tahfidz
Al-Qur'an membangun

kedisiplinan siswa sebagai
bagian penting dari proses
menghafal Al-Qur'an.
Kedua  penelitian ini
menjelaskan bagaimana
program tahfidz dijalankan
dan bagaimana kedisiplinan
berkontribusi terhadap
kemampuan hafalan siswa.
Kedua penelitian  juga
menekankan betapa
pentingnya kedisiplinan
sebagai  karakter  yang
dibangun melalui rutinitas

Fokus dan cakupan
penelitian berbeda.
Penelitian terdahulu
menunjukkan bagaimana
program  tahfidz  rutin
dilaksanakan dan metode
tertentu, seperti takrir dan
murojaah, berdampak pada
siswa selama era milenial.
Penelitian saat ini lebih
berkonsentrasi pada upaya
konkret untuk
meningkatkan kedisiplinan
untuk mencapai target
hafalan Al-Qur'an pada
siswa SMP kelas IX, serta

meneliti hubungan antara

Pesantren Putri Al-
Washoya Kertorejo
Jombang.

dan  penghambat yang
memengaruhi seberapa baik
program tahfidz membentuk
kedisiplinan.

dan konsistensi menghafal. | kedisiplinan siswa dan
pencapaian hafalan.

Zulfa Rojauna dan | Kedua penelitian sama- | Penelitian terdahulu
Rofiatul Hosna, | sama menekankan bahwa | berfokus pada bagaimana
Jurnal 2024. | kedisiplinan adalah karakter | menerapkan program
Implementasi utama yang ditanamkan | tahfidz, bagaimana
Program Tahfid Al | dalam  program tahfidz | Ustadzah  berpartisipasi
Qur’an Dalam | untuk membangun | secara aktif, dan
Membentuk kepribadian dan perilaku | bagaimana penghargaan
Kedisiplinan Santri | yang baik. juga berbicara | dan motivasi berpengaruh
Di Pondok | tentang faktor pendukung | terhadap santri. Sedangkan

penelitian saat ini berfokus
pada cara siswa bisa
bersikap disiplin dalam
program tahfidz melalui
pencapaian target hafalan.

Merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipaparkan

pada tabel di atas, dapat ditegaskan bahwa seluruh penelitian sebelumnya memiliki

persamaan dalam hal membahas program tahfidz Al-Qur’an dan kedisiplinan

sebagai faktor penting dalam keberhasilan hafalan. Namun perbedaan yang paling

signifikan terletak pada fokus kajiannya. Penelitian terdahulu lebih menitikberatkan

pada implementasi program tahfidz dan pembentukan karakter disiplin, bukan pada



23

pencapaian target hafalan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan penulis
memiliki kebaruan berupa fokus khusus pada upaya pencapaian target hafalan
melalui kedisiplinan siswa, serta konteks yang lebih spesifik yaitu Program Tahfidz
kelas IX F di SMP ‘Plus’ Darus Sholah Jember. Dengan demikian, penelitian ini
mengisi kekosongan (research gap) yang belum dikaji secara mendalam oleh
penelitian-penelitian sebelumnya, terutama terkait keterkaitan langsung antara

kedisiplinan dan keberhasilan mencapai target hafalan Al-Qur’an.

B. Kajian Teori
1. Pencapaian Target Hafalan Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur'an berarti mempelajari ilmu untuk dihafalkan, bukan
untuk dipahami. Sangat penting bagi mereka yang ingin menghafal Al-Qur'an
untuk memahami topik-topik yang berkaitan dengan proses menghafal, seperti
bagaimana otak berfungsi dan bagaimana memorinya disimpan. Menghafalkan
Al-Qur'an merupakan perbuatan dan perilaku yang bernilai mulia, karena
melibatkan keterikatan hati dan pikiran dengan Al-Qur'an dalam bentuk menjaga
dan melestarikan semua keaslian Al-Qur'an, baik dalam tulisan maupun bacaan
dan pengucapan, atau dengan menggunakan strategi menghafal.?’

Target hafalan biasanya ditetapkan dalam kurikulum program tahfidz di
sekolah atau madrasah. Target tersebut dapat mencakup menghafal beberapa

ayat, halaman, surat, atau juz dalam rentang waktu tertentu. Strategi guru,

20 Yusron Masduki, Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an Medina-Te, (Jurnal Studi

Islam, 2018), Vol. 18, No 1, 17 https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/medinate/article/view/2362
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intensitas setoran, dan kedisiplinan siswa dalam mengingat semuanya
berpengaruh pada tingkat hafalan siswa. Secara umum, evaluasi target dilakukan
melalui: Setoran harian untuk melacak kosa kata yang baru diucapkan,
setoran/tes tahfidz setiap minggu, dan wisuda tahfidz untuk siswa yang telah
memenuhi persyaratan tertentu.?!

Upaya mencapai target hafalan dilakukan melalui langkah-langkah
sistematis, seperti:

a. Penyusunan jadwal hafalan harian.

b. Penggunaan metode yang sesuai kemampuan siswa.

c. Peningkatan intensitas muraja’ah.

d. Bimbingan langsung oleh guru tahfidz.

e. Penguatan motivasi dan pembiasaan belajar yang teratur.??

Guru tahfidz memiliki peran sentral sebagai pembimbing, pemberi
contoh bacaan yang benar, serta motivator yang membantu siswa tetap konsisten.
Keberhasilan hafalan tidak hanya bergantung pada metode, tetapi juga
ketekunan, kesiapan mental, dan kedisiplinan siswa.

Keberhasilan mencapai target hafalan bertumpu pada beberapa prinsip
utama, yaitu:

a. Konsistensi dalam setoran dan muraja’ah.

b. Kedisiplinan waktu.

21 Zaki Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal Al-Qur’an Itu Gampang,
(Yogyakarta: Mutiara Media, 2019), 42.

22 Muhammad Rizal Pahleviannur, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV.
Pradina Pustaka Grup, 2022), 220-221.
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c. Keikhlasan dan kesabaran.
d. Pengulangan yang terstruktur.
e. Pembiasaan menjaga adab terhadap Al-Qur’an.?

Dari penjelasan diatas untuk mencapai target hafalan Al-Qur'an, siswa
diharuskan untuk menerapkan rutinitas hafalan secara teratur melalui setoran,
muroja'ah, dan latihan berulang sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
Keberhasilan hafalan tidak hanya tergantung pada teknik yang digunakan, tetapi
juga pada disiplin waktu, ketekunan, kesiapan mental, dan bimbingan yang
diberikan oleh guru tahfidz. Target hafalan dimasukkan ke dalam kurikulum
secara bertahap, dan kemudian dinilai melalui setoran, ujian mingguan, dan
wisuda tahfidz. Siswa dapat mencapai target hafalan mereka dan terus
meningkatkan kualitas hafalan mereka dengan komitmen, motivasi, dan
pembiasaan belajar yang teratur.

2. Kedisiplinan Belajar

Kedisiplinan berarti tunduk pada perintah ataupun tunduk terhadap
pengawasan atau pengendalian.  Kedisiplinan sendiri bertujuan untuk
membangun karakter seseorang sehingga mereka dapat mengendalikan diri dan
bertindak dengan baik. Menurut Sugiarto kedisiplinan sangat penting untuk
mencapai tujuan pendidikan serta sebagai kunci utama agar bisa meraih

kesuksesan.  Faktor paling penting kedisiplinan, bersama dengan faktor

2 Daud Mutaqin, Hasbi Indra, dan Santi Lisnawati, Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Quran
Untuk Ketercapaian Target Hafalan di SMPTQ Abi Ummi, (Jurnal Ilmu Islam, 2021), Vol. 5, No. 2, 26.

https://ejournal.arraayah.ac.id/index.php/rais/article/view/479
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lingkungan, seperti keluarga, sekolah, dan kedisiplinan, sangat memengaruhi
kualitas belajar siswa. Jadi, kedisiplinan adalah proses melatih dan mengajarkan
anak berperilaku dan bersikap sesuai harapan.  Disiplin belajar anak
membutuhkan waktu yang lama untuk berkembang.?
Beberapa bentuk kedisiplinan siswa dapat dilihat dalam program
pendidikan:
a. Instruksi belajar, seperti meluangkan waktu secara teratur untuk
mempelajari apa yang diajarkan oleh guru.
b. Menjunjung tinggi tata tertib sekolah, yang merupakan syarat untuk
mewujudkan suasana belajar yang kondusif.
c. Didikan dalam memanfaatkan waktu, terutama dalam menyeimbangkan
belajar, menghafal, muraja'ah, dan kegiatan lain.?
Pembentukan kedisiplinan dilakukan melalui proses yang bertahap,
seperti:
a. Pembiasaan rutinitas.
b. Pemberian contoh oleh guru.
c. Pengawasan yang teratur.
d. Pemberian motivasi.

e. Penegakan aturan.

24 Priyono, Suparto, dkk, Resonansi Pemikiran, (Jawa Tengah: Muhammadiyah University Press,
2022), 218-219.

%5 Ayatullah, Pendidikan Kedisiplinan Siswa Madrasah Aliyah, (Jurnal Pendidikan dan Dakwah,
2020), Vol. 2, No. 2, 226-227. https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pandawa/article/view/767
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f.  Serta evaluasi perilaku siswa.?

Disiplin dalam hal pendidikan sangat penting dalam pembentukan warga
negara yang baik yang mampu menghadapi tantangan zaman dan mungkin
menciptakan inovasi yang meningkatkan kualitas hidup. Pada era milenial, dunia
pendidikan menghadapi tuntutan besar. Semua pihak harus berpartisipasi secara
aktif dalam pembuatan pendidikan yang berkualitas tinggi yang memenuhi
aspirasi revolusi industri. Konsep ini terdiri dari proses transfer pengetahuan yang
mendorong minat siswa.?’

Pada program tahfidz, prosedur kedisiplinan terkait erat dengan keharusan
menjaga waktu setoran, jadwal muraja’ah, serta mengikuti bimbingan sesuai
arahan guru.

Adapun yang menjadi prinsip utama kedisiplinan mencakup:

a. Kesadaran diri.

Yaitu kemampuan siswa untuk memahami bahwa menghafal Al-Qur'an
memerlukan ketekunan, ketekunan, dan keinginan sendiri tanpa perlu
diingatkan oleh guru. Memiliki kesadaran diri membuat siswa lebih siap,
teratur, dan menghargai waktu yang mereka habiskan untuk belajar tahfidz.

b. Komitmen pada aturan.
Yaitu siswa bersedia mengikuti aturan, jadwal, dan tata tertib dalam

program tahfidz. Mereka menunjukkan komitmen ini dengan mematuhi

% Arliyus, Herman Nirwana, dan Yarmis Syukur, Layanan Informasi Berbasis Cognitive

Behavior Therapy Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa, (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2025),

3-4.

27 Mashudi, Navigasi Pendidikan Abad 21, (Jember: UINKHAS, 2023), 9.



28

waktu setoran, mengikuti kegiatan ziyadah dan muroja'ah dengan teratur, dan
mematuhi aturan dalam menghafal.
c. Tanggung jawab pribadi.

yakni kemampuan siswa untuk menyelesaikan kewajiban hafalan tanpa
bergantung pada dorongan dari luar. Siswa yang bertanggung jawab akan
memantau hafalan mereka, mengejar ketertinggalan, dan berusaha mencapai
target hafalan.

d. Kontrol diri.

Kemampuan siswa untuk menghindari perilaku yang dapat
mengganggu proses menghafal, seperti menunda hafalan, bermain terlalu
banyak, atau mengabaikan waktu muroja'ah. Kontrol diri membantu mereka
mengelola waktu, tetap fokus, dan tetap fokus pada hafalan.

e. Serta konsistensi perilaku.

Keteguhan siswa untuk mempertahankan rutinitas hafalan setiap hari.
Rutinitas ini sangat penting untuk keberhasilan program tahfidz karena
hafalan yang konsisten dan teratur akan menghasilkan kekuatan.?®

Dari penjelasan diatas kedisiplinan belajar adalah kemampuan siswa untuk
mengatur, mengontrol, dan menata perilaku mereka selama proses belajar mereka
dengan cara yang teratur dan berkelanjutan. Pembiasaan, keteladanan guru,
pengawasan, motivasi, dan kepatuhan terhadap tata tertib adalah semua faktor

yang membentuk disiplin ini. Dalam program tahfidz, ketepatan waktu setoran,

28 Abdurrahman, Mala, dkk, Manajemen Peserta Didik, (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding
Management, 2025), 76-78.
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melakukan kebiasaan muraja'ah, dan benar-benar mengikuti instruksi guru adalah
bukti kedisiplinan. Keberhasilan siswa dalam mempertahankan kualitas hafalan
dan mencapai target tahfidz bergantung pada prinsip-prinsip seperti kesadaran
diri, komitmen pada aturan, tanggung jawab pribadi, kontrol diri, dan konsistensi
perilaku.

3. Program Tahfidz

Program dapat diartikan sebagai serangkaian tindakan yang dilakukan
secara teratur dan berulang. Program tahfidz Al-Qur'an sendiri adalah kegiatan
yang dirancang secara sistematis untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur'an dan
maknanya sambil belajar teknik hafalan yang digunakan oleh para guru. Program
ini selalu dilakukan di dalam sebuah organisasi, yang artinya harus melibatkan
sekelompok orang. Selain itu, membacanya harus sesuai dengan aturan
tajwidnya.”’

Program tahfidz merupakan rangkaian kegiatan terstruktur yang
dirancang untuk membimbing siswa dalam menghafal Al-Qur’an dengan bacaan
yang benar sesuai tajwid. Program ini melibatkan guru sebagai pembimbing,
penggunaan metode hafalan tertentu, serta adanya evaluasi hafalan.

Program tahfidz biasanya dilaksanakan melalui kegiatan sehari-hari,

seperti muraja'ah, tahsin bacaan, setoran hafalan, dan penguatan adab terhadap Al-

2 Rizky Dwi Oktaviana Wiwin, Program Tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Qur an
Sumbersari Kediri", (Jurnal, Ilmu Al-Qur’an, Tafsir, dan Pemikiran Islam, 2021), Vol. 2. No. 3, 20.
https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/takwiluna/article/download/402/357/1275
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Qur'an. Metode yang digunakan di setiap lembaga berbeda, tetapi tujuannya sama:
membantu siswa menguasai hafalan secara teratur dan benar.*°

Metode sangat penting untuk keberhasilan menghafal Al-Qur'an karena
metode merupakan bagian penting dari proses pembelajaran. Berikut terdapat
metode menghafal Al-Qur’an yaitu:

1) Seorang guru menyimak hafalan muridnya saat mereka membacakan
kepadanya, yang disebut setoran atau "aradh". Guru akan segera
membenarkan siswa jika mereka melakukan kesalahan. Penghafal al-Quran
yang menggunakan teknik ini memulai hafalan mereka sendiri. Saat ia selesai
menghafal ayat atau surah tertentu, ia kemudian menyerahkan hafalannya
kepada gurunya. Penghafal harus mencari guru yang mutqin, yang berarti
mereka menguasai al-Quran baik dalam hafalan maupun bacaan.

2) Menghafal metode talaqqi. Dengan kata lain, guru membacakan ayat-ayat
secara perlahan kepada murid-muridnya untuk dihafal. Setelah mereka
mendengarkannya, murid-murid kemudian mengulangi bacaan gurunya.
Untuk memastikan bahwa siswa menghafal ayat-ayat dengan baik, guru
mengulanginya beberapa kali.

3) Menghafal al-Quran melalui mendengarkan kaset, CD, atau mp3 Al-Quran
melalaui para qari-qari terkenal di seluruh dunia. Caranya adalah dengan

mendengarkan ed murattal dari gari yang disebutkan di atas. Selanjutnya,

30 Fatah Saiful Anwar dan Erni Munastiwi, Implementasi Program Tahfidz Di Madrasah

Tsanawiyah Al-Muhsin Ii Dalam Menumbuhkan Minat Tilawatil Qur’an, (Jurnal Islamic Education

Manajemen, 2021), Vol. 6, No. 1, 29.
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mulailah menghafal ayat perayat sesuai dengan langgam qari. Begitu
seterusnya, ia menghafal satu surah sampai ia menghafal seluruh surah
dengan sempurna. Metode ini digunakan oleh banyak penghafal al-Quran
yang berhasil. Untuk menghafal al-Quran dengan metode ini, seseorang
harus benar-benar mengikuti satu qari dan tidak beralih ke qari lain sampai ia
benar-benar menguasai langgam tersebut.

Menggunakan papan hafalan untuk menghafal al-Quran. Caranya adalah
guru mengdikte (imla) surah yang harus dihafal oleh siswa. Kemudian, siswa
menulis surah tersebut di atas papan dengan kapur zinta. Jika terjadi
kesalahan dalam memberikan akal, siswa bertanya kepada temannya. Jika
temannya tidak tahu, siswa bertanya lagi, dan seterusnya. Setelah itu, ia
menyerahkan hafalannya. Dilarang bagi siswa untuk melihat mushaf kecuali
dalam situasi tertentu. Ini dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam menghafal sehingga mereka tidak sering melihat mushaf tetapi
yakin dengan hafalannya. Menghafal dengan metode ini sangat populer di
Maroko, Mauritania, dan Libya.

Menghafal dengan cara yang melibatkan pemahaman tentang arti ayat dan
surah yang akan dihafal. Caranya adalah penghafal harus membaca dan
memahami ayat-ayat sebelum mulai menghafal. Jika ia ingin menghafal lima
ayat, ia harus membaca terjemah dari lima ayat tersebut, jika ia ingin

menghafal satu surah, ia harus membaca terjemah dari surah yang ingin
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dihafal. Orang akan lebih mudah menghafal jika mereka memahami arti
surah dan ayat.!

Adapun yang menjadi prinsip utama program tahfidz mencakup:

a. Kesesuaian bacaan dengan tajwid.

b. Pembiasaan muraja’ah.

c. Keistigamahan dalam jadwal hafalan.

d. Penggunaan metode yang tepat.

e. Serta pembinaan adab terhadap Al-Qur’an.

Dari penjelasan diatas program tahfidz bertujuan untuk membantu siswa
menghafal Al-Qur'an dengan cara yang sesuai dengan tajwid melalui setoran
hafalan, tahsin, muraja'ah, dan penggunaan teknik hafalan tertentu. Program ini
membutuhkan guru sebagai pembimbing utama, yang mengawasi perkembangan
siswa, mengawasi teknik hafalan, dan memastikan siswa mengikuti jadwal.
Hafalan dibantu dengan berbagai teknik, termasuk talaqqi, sima'an, mendengar
murattal, menulis hafalan, dan memahami makna ayat, sesuai dengan kemampuan
masing-masing siswa. Program tahfidz berfungsi untuk membantu siswa
memperoleh hafalan yang kuat, teratur, dan berkesinambungan dengan mematuhi

prinsip dasar seperti ketepatan bacaan, konsistensi hafalan, penggunaan metode

yang tepat, dan pembinaan adab terhadap Al-Qur'an.

31-34.

31 Rachmat Morado Sugiarto, Menjadi Hafizh Mandiri, (Jawa Tengah: Maghza Pustaka, 2022),



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, karena penelitian ini berupaya memahami secara mendalam proses,
makna, dan realitas yang dialami siswa dalam mencapai target hafalan Al-
Qur’an melalui kedisiplinan mereka dalam mengikuti program tahfidz.
Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat menggali data secara alami dan
melihat fenomena dari perspektif langsung para informan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, karena
tujuan penelitian ini adalah menggambarkan secara jelas dan rinci bagaimana
bentuk upaya siswa dalam mencapai target hafalan serta bagaimana peran
kedisiplinan mereka dalam mengikuti program tahfidz. Penelitian deskriptif
digunakan agar peneliti dapat menyajikan temuan lapangan apa adanya sesuai

fakta tanpa memanipulasi atau menguji hubungan antar variabel.>?

B. Lokasi Penelitian

Penelitian telah memilih lokasi untuk mengumpulkan data yang relevan
dengan subjek penelitian. Lokasi ini dipilih karena memiliki karakteristik atau
kegiatan unik yang terjadi di sana, sehingga dianggap sesuai dan memenuhi

persyaratan pengumpulan data untuk penelitian ini.

32 Askari Zakariah, Vivi Afriani, dan M. Zakariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,

Action Research, Research and Developmen (R&D), (Sulawesi: Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah
Warrahmah Kolaka, 2020), 27-28.
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Tempat penelitian berlokasi di SMP “PLUS” Darus Sholah Jember yang
bertempat di JI. Moh. Yamin No.177 A, Kedungpiring, Tegal Besar, Kec.
Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68131. Alasan peneliti
menetapkan jenis penelitian ini yaitu peneliti memiliki ketertarikan tentang
sistem pembelajaran, prinsip-prinsip, dan budaya disiplin yang dibentuk oleh

kegiatan keagamaan melalui menghafal Al-Qur’an.

C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, karena peneliti sudah mengetahui atau orang-orang yang
ditunjuk sebagai subjek penelitian dianggap paling memahami, mengalami,
dan terlibat dalam pelaksanaan program tahfidz serta kedisiplinan siswa.
Pemilihan ini dilakukan agar data yang diperoleh benar-benar relevan dengan
fokus penelitian dan informan yang dipilih mampu memberikan informasi
yang mendalam sesuai kebutuhan penelitian.*’

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana
responden yang dipilih dengan sengaja dianggap memiliki informasi atau
fitur yang relevan dengan penelitian. Peneliti menggunakan pertimbangan
subjektif untuk memilih sampel.>* Sumber data dalam penelitian ini terbagi

menjadi dua jenis, yaitu:

37.

33 Urip Sulistiyo, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif, (Jambi: Salim Media Indonesia, 2019),

34 Rike Setiawati, Metodologi Penelitian Bisnis: Strategi dan Teknik Penelitian Terkini,

(Kalimantan: PT. Asadel Liamsindo Teknologi, 2024), 94.
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1. Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan peneliti dengan
informan secara langsung melalui subyek penelitain yaitu:
a. Kepala Sekolah SMP “Plus” Darus Sholah Jember
b. Wakil Kepala Sekolah SMP “Plus” Darus Sholah Jember
c. Kurikulum SMP “Plus” Darus Sholah Jember
d. Koordinator program tahfidz SMP “Plus” Darus Sholah Jember
e. Wali murid kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember
f. Siswa kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh setelah data
primer. Ini terdiri dari berbagai dokumen tertulis, arsip, jurnal ilmiah, serta
jenis dokumentasi lain yang digunakan sebagai acuan pendukung sesuai
dengan keperluan penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipasi pasif artinya, mereka mengamati berbagai kegiatan di lokasi
penelitian tanpa terlibat atau terlibat langsung dalam kegiatan tersebut.
Observasi dilakukan untuk memperoleh dua jenis data sesuai fokus

penelitian:
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e Fokus 1: Data mengenai upaya pencapaian target hafalan Al-Qur’an,
seperti upaya yang dilakukan oleh siswa dengan membuat jadwal
pribadi, murojaah setiap hari, melakukan murojaah kelompok. Upaya
orang tua memberikan pengawasan selama hafalan dan mebuatkan
jadwal hafalan tambahan. Upaya guru menggunakan metode yang
sesuai dengan kebutuhan, memberikan pengawasan tambahan kepada
anak yang tertinggal, rutin melakukan evaluasi.

e Fokus 2: Data mengenai bentuk kedisplinan siswa, seperti hadir tepat
waktu, konsisten dalam menyetorkan hafalan, rajin melakukan
murojaah, ziyadah, menghafal, berkomitmen mengikuti kegiatan
sima’an dan estafet Al-Qur’an setiap minggunya, mengikuti ujian
tasmi’, dan menaati aturan dalam program tahfidz.

2. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur dan wawancara bebas.

e Wawancara Terstruktur: Dalam proses wawancara, pengumpul data
menyiapkan instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan yang
sudah disusun secara tertulis.>> Adapun transkip wawancara bisa
dilihat pada lampiran ke-6.

e Wawancara bebas: Pewawancara dapat mengajukan berbagai

pertanyaan kepada orang yang diwawancarai sambil mengikuti

3 Urip Sulistiyo, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif, 7.
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pedoman wawancara.’® Adapun instrumen wawancara bisa dilihat
pada lampiran ke-5.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kombinasi antara
wawancara terstruktur dan wawancara bebas. Pertama, peneliti
mengajukan sejumlah pertanyaan yang telah disusun secara sistematis,
kemudian memperdalam setiap pertanyaan untuk mendapatkan informasi
lebih lanjut.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
dokumen-dokumen yang mendukung temuan penelitian. Dokumentasi
dianggap mudah karena data yang dikumpulkan bersifat tetap serta tidak
berubah, sehingga jika ada kesalahan, bisa diperbaiki dengan mudah.?’

Adapun data yang diperoleh pada kegiatan dokumentasi diantaranya
yaitu sebaga berikut:

a. Jadwal pelaksanaan program tahfidz.
b. Buku penilaian hafalan siswa.

c. Catatan setoran hafalan.

d. Daftar kehadiran program tahfidz.

e. Atura dan ketentuan program tahfidz yang berlaku di sekolah.

36 Mundhir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jember: STAIN Jember Press, 2013),
185.

37 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021),
150.
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E. Analisis Data
Tahapan kondensasi data pada penelitian ini dimulai sebelum penelitian
dimulai, selama penelitian berlangsung, dan setelah penelitian selesai.
Masalah dirumuskan dan dijelaskan pada tahap awal proses analisis, yang
berlanjut hingga tahap penulisan hasil penelitian. Namun, dalam pendekatan
kualitatif, analisis data dilakukan selama proses pengumpulan data, bukan
setelah semua data dikumpulkan.’®
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data interaktif yang
dikembangkan menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana (2014)
yang menegaskan bahwa proses analisis dilakukan secara interaktif,
berlangsung sepanjang penelitian, dan terus berputar hingga data dianggap
jenuh. Model ini terdiri atas tiga komponen utama: kondensasi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data berarti menyalin data langsung tentang orang-
orang, peristiwa, dan situasi yang terjadi di lokasi penelitian. Pada
penelitian ini peneliti melakukan dengan cara observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Kemudian data yang muncul berupa kata-kata bukan angka
Jadi pada penelitian kualitatif data kata-kata tersebut kemudian disusun

dalam bentuk teks yang diperluas

% Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 86.
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2. Kondensasi Data
Kondensasi data adalah proses pemilihan, fokus, penyederhanaan,
dan pengorganisasian data dari awal pengumpulan data hingga akhir
proses penelitian. Pada titik ini, para peneliti mengumpulkan informasi
yang relevan dengan subjek penelitian mereka. Ini termasuk informasi
tentang kedisiplinan siswa, prosedur program tahfidz, dan upaya untuk
mencapai target hafalan. Agar analisis lebih fokus, data yang tidak relevan
dihapus.
3. Penyajian Data
Data yang telah terkondensasi kemudian disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif, kutipan wawancara yang relevan, hasil observasi, serta
dokumentasi pendukung. Penyajian ini membantu peneliti melihat pola,
hubungan, dan kecenderungan yang muncul terkait perilaku disiplin siswa
serta pengaruhnya terhadap pencapaian target hatalan Al-Qur’an.
4. Penarikan dan Vetifikasi Kesimpulan
Pada tahap terakhir, penting untuk menjelaskan arti dari semua data
yang telah dianalisis. Kesimpulan tidak dibuat sekaligus; mereka terus
diuji selama penelitian. Setelah data dibandingkan, dikonfirmasi ulang,
dan diuji konsistensi, hasilnya benar-benar menggambarkan keadaan di
lapangan. Pada titik ini, peneliti mencapai kesimpulan tentang bagaimana
kedisiplinan berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam mencapai

target hafalan program tahfidz.
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F. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi
sumber dan teknik.
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah cara untuk mengetahui kredibilitas
informan dengan membandingkan berbagai sumber. Pada penelitian ini,
triangulasi sumber terdapat pada bab IV halaman 52, 56, dan 61 yaitu
data wawancara melalui koordinator program tahfidz yang bernama
Nisaul Karimah di bandingkan dengan data yang diperoleh dari ustadzah
pembimbing program tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah yang bernama
Muna Inas Mabruroh pada halaman 54 dan 57 serta data yang diperoleh
melalui siswa kelas IX F yang bernama Maula Izmi Nadifa halaman 50
dan 57, Nilna Magfiroh halaman 50, Salwa Humairo Azzura halaman 51,
dan data yang diperoleh melalui wali murid kelas IX F yang bernama
Wiwin Handayani halaman 52, melalui teknik wawancara.

2. Triangulasi Teknik:

Triangulasi teknik juga dapat dilakukan dengan mengumpulkan
data dengan cara dokumentasi kemudian di cek keakuratannya dengan
mengecek data data yang diperoleh dari wawancara, observasi.

Awalnya, hanya menggunakan teknik observasi, maka dapat
dikonfirmasi pula melalui wawancara. Pada penelitian ini, triangulasi
teknik terdapat pada bab IV yang diperoleh melalui teknik wawancara

dengan koordinator program tahfidz yang bernama Nisaul Karimah pada
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halaman 52, 56, dan 61 serta data yang diperoleh dari ustadzah
pembimbing program tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah yang
bernama Muna Inas Mabruroh pada halaman 54 dan 57 di bandingkan

dengan data yang diperoleh melalui teknik observasi dan dokumentasi.

G. Tahap-tahap Penelitian

Bagian ini menguraikan rancangan pelaksanaan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti, mencakup tahap penelitian pendahuluan,

pengembangan desain, pelaksanaan penelitian utama, hingga penyusunan

laporan akhir.*”

Adapun dalam penelitian kualitatif, langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut:

1. Tahap Pra Lapangan (Persiapan)

Tahap ini adalah langkah yang dilaksanakan sebelum peneliti terjun

langsung ke lapangan objek studi. Tahapan pra-lapangan mengikuti

prosedur pelaksanaan penelitian yaitu:

a.

b.

Merancang serta memilih lokasi penelitian.

Menyusun proposal penelitian pada bulan Juni 2025.

Mengurus dan melengkapi perizinan pada bulan September 2025.
Menilai dan mengobservasi lokasi penelitian.

Memilih, menetapkan, dan menetapkan informan.

Menyiapkan instrumen penelitian.

39 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddigq

Jember, 2024), 82.
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2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan selama 20 hari, yaitu pada bulan
September hingga Oktober 2025. Kegiatan yang dilakukan mencangkup:
a. Melakukan observasi kegiatan tahfidz di kelas IX F.

b. Melakukan wawancara dengan informan yang telaah ditetapkan
sebelumnya.

c. Mengumpulkan dokumen pendukung, seperti jadwal tahfidz, buku
penilaian hafalan, catatan kehadiran, serta dokumentasi kegiatan.
Seluruh kegiatan dilakukan secara berkelanjutan selama masa
penelitian hingga data dianggap cukup.

3. Tahap Analisis Data (Penyelesaian)

Tahap ini1 adalah tahap terakhir pada penelitian setelah dilakukan
tahap-tahap sebelumnya, dalam tahapan ini peneliti dapat menyusun
sebuah kerangka dari hasil penelitian untuk mendapatkan kesimpulan.
Setelah seluruh data lapangan terkumpul, peneliti memasuki tahap analisis
dan penyelesaian laporan. Kegiatan dilakukan mulai bulan Juni 2025
hingga November 2025, meliputi:

a. Menganalisis data yang diperoleh.

b. Mengurus perizinan selesai penelitian.

c. Menyajikan data dalam bentuk laporan.

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan.*’

40 Siti Jumiyati, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi,
2022), 31-40.



BAB 1V

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya di SMP “Plus” Darus Sholah Jember dan Program
Tahfidz

SMP "Plus" Darus Sholah Jember adalah salah satu lembaga
pendidikan formal di bawah naungan Pondok Pesantren Darus Sholah, yang
didirikan oleh Almarhum Almagfurlah KH. Yusuf Muhammad. Didirikan
pada tahun 1994 dan menaungi berbagai jenjang pendidikan, mulai dari TK,
SD, SMP, MA hingga SMAU. Beralamat di JI. Moh. Yamin No. 117 A,
Kedungpiring, Tegal Besar, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember.
Sekolah ini terus berkembang dengan berbagai program unggulan sejak
awal. Visinya adalah mencetak generasi yang berilmu, berakhlak, dan
berwawasan luas.

Pada awalnya SMP "Plus" Darus Sholah hanya memiliki dua
program utama: Program Unggulan dan Program Bilingual. Namun, seiring
dengan kemajuan zaman dan tuntutan masyarakat, sekolah kemudian
menambah dua program tambahan: Program Kitab Kuning dan Program
Tahfidz Al-Qur'an. Program-program tersebut tidak hanya menambah
pilihan, tetapi juga merupakan cara sekolah untuk memberikan pendidikan

yang menekankan aspek akademik dan keagamaan. Dengan cara ini, siswa

43
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dapat memperoleh bekal yang seimbang antara pengetahuan umum dan
pengetahuan Islam.*!

Program Tahfidz di SMP "Plus" Darus Sholah berasal dari keinginan
masyarakat, terutama orang tua, untuk pendidikan yang lebih baik untuk
anak-anak mereka. Mereka berharap anak-anak tidak hanya menerima
pendidikan formal, tetapi juga bisa menghafal Al-Qur'an sebagai bekal hidup
di dunia dan akhirat. Hafalan Al-Qur'an juga sangat menguntungkan karena
dapat menjadi jalan menuju pendidikan tinggi, baik di sekolah menengah
maupun perguruan tinggi. Sekolah menerima keinginan masyarakat dan
memulai program tahfidz setelah melihat kebutuhan yang disampaikan oleh
masyarakat. Program ini menjadi salah satu ciri khas SMP "Plus" Darus
Sholah sejak saat itu, dan mendapat sambutan positif dari berbagai pihak
karena dianggap dapat memadukan antara pendidikan formal dengan
pembinaan keagamaan melalui menghafal Al-Qur’an.*

2. Visi Misi Program Tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah Jember

Adapun yang menjadi visi program tahfidz di SMP "Plus" Darus
Sholah agar menghasilkan generasi Qur'ani yang tidak hanya berprestasi
dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki kedekatan dengan Al-Qur'an
melalui hafalan yang terarah dan konsisten. Tujuan program ini adalah agar

semua siswa program tahfidz menjadi orang yang berilmu, berakhlak mulia,

41 Muslimin, Kepala Sekolah SMP “Plus” Darus Sholah Jember, diwawancarai oleh penulis,
Jember, 20 September 2025.

42 Anis Sholikatun Nisak, Wakil Kepala Sekolah SMP “Plus” Darus Sholah Jember,
diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 September 2025.
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dan menggunakan Al-Qur'an sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

Sedangkan yang menjadi misi program tahfidz yaitu selama tiga
tahun pendidikan di SMP "Plus" Darus Sholah, siswa mampu menghafal
minimal enam juz Al-Qur'an. Tujuannya adalah agar siswa memiliki hafalan
yang kuat, teratur, dan sistematis. Sekolah juga berusaha menanamkan sikap
disiplin, tanggung jawab, dan muroja'ah sebagai bagian dari proses
mempertahankan hafalan.

Visi dan misi program tahfidz adalah untuk menjadikannya bukan
hanya sarana untuk meningkatkan hafalan semata, tetapi juga sebagai wadah
untuk membangun karakter religius siswa. Melalui kegiatan sehari-hari yang
terintegrasi dengan hafalan dan muroja'ah, serta pembimbingan intensif dari
guru dan ustadzah, sekolah berharap untuk menghasilkan generasi yang
unggul disiplin, serta siap menghadapi tantangan pendidikan di masa depan
dengan bekal Al-Qur'an.*

3. Profil SMP “Plus” Darus Sholah Jember
Nama Lembaga : SMP “Plus” Darus Sholah
Alamat : J1. Moh. Yamin No. 117 A, Kedungpiring
Desa : Tegal Besar
Kecamatan : Kaliwates

Kabupaten : Jember

4 Muslimin, Kepala Sekolah SMP “Plus” Darus Sholah Jember, diwawancarai oleh penulis,
Jember, 20 September 2025.
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Tahun Berdiri : 1994

Status Tanah : Yayasan Pondok Pesantren Darus Sholah

Pemilik Lembaga : Yayasan Pondok Pesantren Darus Sholah**
4. Keadaan SMP “Plus” Darus Sholah Jember

Secara umum SMP "Plus" Darus Sholah Jember memiliki sarana dan
prasarana yang cukup untuk menunjang pendidikan. Ruang belajar yang
nyaman dan kondusif adalah salah satu fasilitas utama yang sangat dirasakan
manfaatnya oleh siswa. Penataan ruang kelas dirancang untuk membuat
siswa lebih fokus saat menerima pelajaran dan merasa betah selama proses
pembelajaran. Sekolah ini juga memisahkan ruang kelas antara laki-laki dan
perempuan. Kebijakan ini dibuat untuk meningkatkan kenyamanan belajar
dan meningkatkan moral dan kedisiplinan siswa. Suasana belajar menjadi
lebih teratur dan terarah dengan sistem pemisahan kelas ini.

Setiap program di SMP "Plus" Darus Sholah memiliki ruang kelas
tersendiri mulai dari program Unggulan, Bilingual, Tahfidz, dan Kitab
Kuning. Pemisahan ruangan ini dibuat untuk membuat identitas setiap
program lebih jelas dan memudahkan sekolah untuk mengelola kegiatan
belajar mengajar sesuai kebutuhan program. Siswa tahfidz yang berada di
kelas khusus juga memiliki kemampuan untuk lebih fokus dalam mencapai

tujuan hafalan mereka tanpa harus berinteraksi dengan siswa program lain.

4 Pipit Ermawati, Kurikulum SMP “Plus” Darus Sholah Jember, diwawancarai oleh penulis,
Jember, 20 September 2025.
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5. Keadaan Pengajar Tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah Jember

Tabel 4.1

Data Ustadzah Pengajar Tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah Jember.*

No. Nama Ustadzah Jabatan
1. | Hj. Nisaul Karimah, S. Pd. Koordinator Program Tahfidz
2. | Muna Inas Mabruroh, S. Sos. Ustadzah Pembimbing Tahfidz
3. | Shofia Nadhloh Adila, M. Pd. Ustadzah Pembimbing Tahfidz
4. | Ulfatul Mukmilah Ustadzah Pembimbing Tahfidz
5. | Robby Zidni Hasan Ustad Pembimbing Tahfidz

6. Keadaan Siswa Kelas XI F Program Tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah

Jember
Tabel 4.2

Data Jumlah Siswa Kelas X F SMP “Plus” Darus Sholah Jember Program
Tahfidz.

No. Nama Siswa Jumlah Hafalan
1. | Aisyah Maulidya Nabila Zuhro 5Juz
2. | Aluna Rizqgiani Arisany 5Juz
3. | Anggun Zalia Ramadhani 6 Juz
4. | Aqila Zalia Ramadhani 6 Juz
5. | Auliya Khumairo’ Firdausi 7 Juz
6. | Avrilla Ceptia Achanta 6 Juz
7. | Azka Azkia Al Firdausi 6 Juz
8. | Belinda Agustina Ramadhani 8 Juz
9. | Danisha Qurrotun Nisa 7 Juz
10. | Garnetta Zuhra Syaugina M 6 Juz
11. | Hana Faidah Fathiya 5Juz
12. | Maula Izmy Nadhifah 17 Juz
13. | Nafa Alfiz Zahra 6 Juz
14. | Naila Ifadatun Najjah 8 Juz
15. | Naswa Zakiya 7 Juz
16. | Nezia Almira Sakinah 6 Juz
17. | Nilna Magfiroh 9 Juz
18. | Ni’mah fariza 7 Juz
19. | Nur Aini Maulida 6 Juz
20. | Regina Clarissa Fawwas Azmi 5Juz
21. | Riva Aulia Astomy 8 Juz
22. | Salimah 5Juz

% Pipit Ermawati, Kurikulum SMP “Plus” Darus Sholah Jember, diwawancarai oleh penulis,
Jember, 20 September 2025.
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23. | Salsabila Amanatul Ula 7 Juz
24. | Salsabila Ganiyya Elfrida 5Juz
25. | Shafa Nur Fadhilah 6 Juz
26. | Shalwa Humairo Azzura 9 Juz
27. | Siti Khusnul Maisyaroh 8 Juz
28. | Siti Urifatul Furqoniah 6 Juz
29. | Zaro Aulia Madinah 7 Juz

7. Struktur Organisasi di SMP “Plus” Darus Sholah Jember

Struktur Organisasi SMP “Plus” Darus Sholah Jember adalah

sebagai berikut:*

Kepala Sekolah
Wakil
Bendahara
Kurikulum 1
Kurikulum 2
Kesiswaan 1
Kesiswaan 2
Humas 1
Humas 2
Sarpas 1

Sarpas 2

: Muslimin, S. H. 1., M. Pd.

: Anis Sholikatun Nisak, S. Pd.
: Milasusanti, M. Pd.

: Pipit Ermawati, S. Pd.

: Diah Putri Madinda M. Pd.

: M. Muzakki, S.Pd.

: Hikmatul Fitriah, S.Pd.

: M. Abdul Azis, M. Pd.

: Sundussiyah, S. Pd.

: Saifudin Zuhri, S. Pd.

: Arif Rahman Suharjo, S. Pd.

46 Pipit Ermawati, Kurikulum SMP “Plus” Darus Sholah Jember, diwawancarai oleh penulis,

Jember, 20 September 2025.



49

B. Penyajian Data dan Analisis

Untuk menyampaikan informasi yang relevan dan mendukung

penelitian ini, peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi

sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian ini.

Berikut ini adalah hasil penelitian peneliti berdasarkan observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Sebagai berikut, informasi berikut menunjukkan

bagaimana siswa dalam program tahfidz kelas IX F di SMP "Plus" Darus Sholah

Jember mencapai target hafalan Al-Qur'an:

1.

Upaya pencapaian target hafalan Al-Qur’an melalui kedisiplinan siswa pada
program tahfidz kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember.

Pelaksanaan program tahfidz di SMP "Plus" Darus Sholah Jember,
terutama di kelas IX F, menunjukkan bahwa upaya pencapaian target hatalan
tidak hanya bergantung pada kemampuan siswa menghafal ayat-ayat Al-
Qur'an, tetapi juga pada berbagai upaya yang dilakukan secara sadar dan
terarah oleh masing-masing siswa, orang tua, dan sekolah. Siswa benar-
benar berusaha untuk membuat metode belajar di luar sekolah, yang
merupakan salah satu bentuk upaya nyata. Siswa kelas X F program tahfidz
Maula Izmi Nadifa mengatakan bahwa mencapai target hafalan berhasil
memerlukan usaha yang dilakukan di dalam pondok pesantren Darus Sholah
Jember, selain melakukan setoran rutin di sekolah. Ia menyatakan bahwa:

“Upaya yang saya lakukan untuk bisa mencapai target hafalan yaitu

berusaha membuat jadwal khusus di pondok, diluar jadwal yang

sudah ditetapkan. Setiap pagi sebelum berangkat sekolah, saya

menyempatkan diri untuk membaca ulang hafalan saya, dan
kemudian murojaah bersama teman setelah pulang sekolah. Metode
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ini membantu saya untuk menghindari kehilangan hafalan dan lebih

cepat mencapai target yanag telah ditentukan”.*’

Dari pernyataan diatas, membuat jadwal pribadi merupakan salah
satu cara penting untuk mempertahankan hafalan. Memiliki kebiasaan
murojaah secara teratur juga membantu hafalan menjadi lebih baik dan
berkembang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh pihak sekolah.

Nilna Magfiroh siswa kelas IX F berpendapat bahwasannya ia juga
melakukan hal yang sama, menekankan betapa pentingnya membiasakan
diri dengan strategi yang konsisten, meskipun itu kecil. Pada awalnya ia
merasa bahwasannya murojaah setiap hari terasa berat karena harus
mengulang hafalan, tetapi akhirnya ia menemukan cara untuk membuatnya
lebih mudah. Ia menyatakan:

“Upaya yanga saya lakukan meskipun pada awalnya terasa berat

harus mengulang hafalan, tapi saya mencoba membuat strategi kecil.

Misalnya, saya menambahkan beberapa ayat murojaah setiap kali

selesai sholat, sehingga ada beberapa kali pengulangan dalam satu

hari. Hafalan menjadi lebih kuat lebih cepat dan target hafalan lebih

cepat tercapai dengan metode ini”.*®

Dilihat dari pernyataan diatas, jelas bahwa menggabungkan hafalan
dengan aktivitas ibadah sehari-hari, seperti melakukan murojaah setelah
setiap selesai sholat, adalah metode yang efektif untuk mempercepat
pencapaian target hafalan. Siswa tidak merasa terbebani karena proses

murojaah menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari mereka.

47 Maula Izmi Nadifa, Siswa Kelas IX F Program Tahfidz SMP “Plus” Darus Sholah Jember,
diwawancarai oleh penulis, Jember, 02 Oktober 2025.

8 Nilna Magfiroh, Siswa Kelas IX F Program Tahfidz SMP “Plus” Darus Sholah Jember,
diwawancarai oleh penulis, Jember, 02 Oktober 2025.
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Selain itu, muncul bahwa mendapatkan dukungan dari teman sebaya
merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk dilakukan. Shalwa
Humairo Azzura mengatakan murojaah dengan teman sangat membantu
mempercepat hafalan. Menurutnya, ketika belajar dilakukan dengan cara
kelompok bukan sendirian, ada dorongan untuk saling menyemangati satu
sama lain. Ia mengatakan bahwa:

“Upaya yang biasa saya sering lakukan yaitu melakukan murojaah
dengan teman. Kami bergantian menyimak hafalan masing-masing,
Karena saya terkadang jenuh jika melakukan murojaah sendiri.
Startegi seperti itu dapat mempercepat setoran saya bahkan
terkadang melampaui target hafalan saya, karena diantara teman
saling menyemangati dan saling memberikan strategi ampuh untuk
lebih cepat menangkap ayat yang dibaca. Cara seperti itu adalah
bentuk untuk mempertahankan semangat menghafal melalui belajar

bersama”.*

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial juga sangat penting
untuk meningkatkan hafalan. Belajar bersama membuat siswa lebih
termotivasi dan memperkuat hafalan mereka.

Selain usaha siswa, dukungan orang tua sangat penting untuk
mencapai target hafalan. Menurut wali murid siswa kelas 1X F, Wiwin
Handayani, keluarga membantu memberikan pengawasan, motivasi, dan
lingkungan belajar yang baik di rumah. Beliau menyatakan bahwa:

“Upaya yang dilakukan saya sebagai orang tua yaitu membuatkan
jadwal untuk anak saya di rumah., supaya anak ketika liburan tidak hanya
bermain, tetapi juga memiliki jadwal kapan ia waktunya murojaah,
ziyadaah, ataupun menambah hafalannya. Jika dibuatkan jadwal seperti itu
maka kegiatannya akan tertata meskipun liburan berlangsung. Saya

menyadari bahwasannya program ini tidak hanya membantu anak
menghafal, tetapi juga mengajarkan mereka tentang tanggung jawab

49 Salwa Humairo Azzura, Siswa Kelas IX F Program Tahfidz SMP “Plus” Darus Sholah Jember,
diwawancarai oleh penulis, Jember, 02 Oktober 2025.
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mereka. Karena itu, sebagai orag tua saya ikut memberikan waktu khusus
dan menghindari distraksi seperti main HP untuk mencapai tujuan

hafalan”.°

Dari wawancara tersebut, terlihat bahwa pengawasan dan
pembiasaan di rumah, serta dukungan keluarga, memberikan dampak positif
terhadap konsistensi hafalan anak.

Strategi yang dibuat oleh sekolah juga memperkuat upaya
pencapaian target hafalan. Koordinator program tahfidz SMP "Plus" Darus
Sholah Jember, Ustadzah Nisaul Karimah, menckankan bahwa sekolah
tidak hanya menetapkan tujuan tetapi juga menyediakan sistem
pendampingan. Beliau memberikan penjelasan:

“Upaya yang dilakukan sekolah yaitu dengan menetapkan target
hafalan serta melakukan evaluasi secara berkala. Selain itu metode
yang dilakukan juga beragam yaiu mulai dari metode talaqqi yaitu
dengan cara guru membacakan ayat secara perlahan kepada
siswanya untuk dihafal, kemudian siswa mendengarkan dan
mengulangi bacannya hingga beberapa kali. Selain itu juga dengan
metode menuliskan ayat sebelum dihafalkan. Disini kami juga
menyediakan tambahan bimbingan ekstra di luar jam pelajaran untuk
anak-anak yang tertinggal. Anak-anak tidak merasa sendiri dengan
cara ini, mereka tetap terfokus, dan hafalan mereka tetap bisa

mencapai target yang sudah ditentukan”.”!

0 Wiwin Handayani, Wali Murid Kelas IX F Program Tahfidz SMP “Plus” Darus Sholah Jember,
diwawancarai oleh penulis, Jember, 01 Oktober 2025.

51 Nisaul Karimah, Koordinator Program Tahfidz SMP “Plus” Darus Sholah Jember,
diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 September 2025.
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Gambar 4.1

Daftar Nilai Evaluasi Bulanan

Gambar diatas merupakan nilai evaluasi bulan September siswa
program tahfidz kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember. Evaluasi
sendiri di SMP “Plus” Darus Sholah dilakukan harian melalui murojaah dan
setoran hafalan, mingguan dilaukan sengan estafet Al-Qur’an, dan bulanan
dilakukan dengan ujian tahfidz yang biasanya disuruh baca 1-2 jus yang
dihafal. Tujuannya diadakannya evaluasi supaya dapat mengukur
keberhasilan siswa program tahfidz dalam mencapai target hafalan yang
sudah ditentukan oleh pihak sekolah serta dapat mengetahui bagaimana
kualitas hafalan dari masing-masing siswa program tahfidz.

Dengan sistem pendampingan ini, sekolah menempatkan pencapaian
tujuan hafalan sebagai tujuan bersama. Tujuan ini tidak hanya dibebankan
kepada siswa, tetapi juga mendapatkan dukungan penuh dari evaluasi dan

pembinaan tambahan.
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Salah satu ustadzah pembimbing tahfidz, Ustadzah Muna Inas
Mabruroh, menyatakan hal yang sama. Seperti yang beliau katakan, setiap
anak belajar dengan cara yang berbeda, jadi guru berusaha memberikan
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa masing-masing. Ia
menyatakan:

“Upaya yang dilakukan ketika siswa mengalami kesulitan, kami
sebagai ustadzah pembimbing tahfidz tidak hanya menegur mereka,
tetapi juga memberikan bimbingan yang tepat. Metode hafalan
tertentu lebih mudah dilakukan dengan mendengar dan menulis. Jadi
mereka mendengarkan terlebih dahulu ayat yang akan dihafalkan
setelah itu lebih mudah untuk dihafal, sama halnya dengan menulis
yaitu ayat yang akan dihafalkan ditulis terlebih dahulu supaya lebih
mudah diingat. Dengan adanya metode seperti itu siswa dapat
mencapai tujuan hafalannya lebih cepat dengan rencana yang

tepat”.>

Gambar 4.2
Kegiatan Menuliskan Ayat Sebelum Dihafalkan

Gambar diatas merupakan kegiatan menuliskan ayat Al-Qur’an

sebelum dihafalkan. Jadi di SMP “Plus” Darus Sholah Jember ketika siswa

2 Muna Inas Mabruroh, Ustadzah Pembimbing Program Tahfidz SMP “Plus” Darus Sholah
Jember, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 September 2025.
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ingin menghafalkan ayat Al-Qur’an (Ziyadah), maka siswa program tahfidz
menulisnya terlebih dahulu di buku besar ayat yang akan dihafal tersebut.
Tujuannya adalah supaya anak bisa dengan mudah menghafal dan
memperkuat daya ingat anak program tahfidz.

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwasannya guru
berpartisipasi secara aktif dalam menentukan cara terbaik untuk setiap
siswa. Ini memungkinkan upaya untuk mencapai tujuan hafalan lebih
terfokus dan sesuai dengan kebutuhan setiap masing-masing siswa.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di atas
siswa kelas IX F mencapai tujuan hafalan dengan bantuan guru dan
dukungan orang tua, jadwal pribadi, murojaah harian, dan kegiatan
murojaah kelompok. Hasil ini sejalan dengan teori Creswell tentang
pentingnya perilaku belajar terstruktur: konsistensi, pengulangan, dan
lingkungan belajar yang mendukung sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan hafalan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Sina
(2023), ziyadah dan murojaah memiliki kemampuan untuk membentuk
kebiasaan siswa dalam program tahfidz. Sebagai hasil dari diskusi antara
hasil lapangan, teori, dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
pencapaian target hafalan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
kognitif, tetapi juga oleh disiplin pribadi, dukungan sosial, metode
pengajaran tahfidz, dan lingkungan belajar. Pola kedisiplinan baru terbentuk

dari kombinasi motivasi internal dan dukungan eksternal.
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2. Bentuk kedisiplinan belajar siswa pada program tahfidz Al-Qur’an di kelas
IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember.

Kedisiplinan  adalah  suatu = komponen penting dalam
mempertahankan dan meningkatkan hafalan Al-Qur'an. Kedisiplinan dalam
program tahfidz berarti tidak hanya hadir tepat waktu atau mematuhi aturan
sekolah, tetapi juga keteraturan siswa dalam murojaah, ziyadah dan
kesungguhan mereka untuk mengikuti setiap tahapan pembelajaran dalam
program tahfidz. Kedisiplinan ini memungkinkan proses menghafal lebih
terarah dan sekolah dapat mencapai tujuan mereka dengan lebih baik. Hal
ini sebagimana ditemukan dalam observasi dan wawancara dengan ustdzah
Nisaul Karimah, selaku koordinator program tahfid SMP “Plus” Darus
Sholah Jember, beliau mengatakan bahwa:

“Bentuk kedisplinan siswa tampak ketika mereka mampu hadir
tepat waktu pada saat pembelajaran, tidak menunda hafalan, serta
konsisten dalam melakukan murojaah, ziyadah, dan menambah
hafalan. Ini adalah contoh kebiasaan disiplin siswa. Siswa kemudian
menyetorkan hafalan untuk dilihat dan diperbaiki jika ada kesalahan.
Tidak hanya itu, murojaah, ziyadah, dan sima'an, yang dilakukan
secara bergilir dengan ustadz atau ustadzah lain sesuai jadwal yang
telah ditentukan. Siswa dikelompokkan sesuai kemampuan
menghafal mereka untuk mencapai tujuan hafalan. Siswa dengan
kemampuan menengah ke atas diberikan satu halaman atau lebih
untuk menyetorkan hafalannya, sedangkan siswa dengan
kemampuan menengah ke bawah diberikan setengah halaman.
Selain itu juga dilakukan, ujian tahfidz setiap semester, estafet Al-
Qur'an setiap minggu, dan murojaah setiap hari adalah bagian dari
proses evaluasi. Siswa yang terlambat bahkan dapat diberi hukuman
kecil seperti berdiri di depan kelas ataupun di tengah lapangan untuk

mengajarkan mereka disiplin dan menghargai waktu”.>?

% Nisaul Karimah, Koordinator Program Tahfidz SMP “Plus” Darus Sholah Jember,
diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 September 2025.
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Selain itu ada pendapat dari siswa yang memiliki hafalan terbanyak
yaitu Maula Izmi Nadifa selaku siswa kelas IX F program tahfidz yang
menyatakan bahwa:

“Bentuk kedisiplinan sangat penting, terutama dalam mengikuti
program tahfidz. Hafalan yang sudah dipelajari dapat dengan mudah
hilang atau terlupakan jika tidak dilatih. Akibatnya, saya berusaha
untuk tetap komitmen dengan selalu hadir tepat waktu dan tidak
pernah menunda untuk menyetorkan hafalan setiap hari agar hafalan
saya tetap terjaga, berkembang, dan mampu mencapai target yang
sudah ditentukan oleh pihak sekolah”.*

Pendapat diatas juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan
ustadzah pembimbing tahfidz yaitu ustadzah Muna Inas Mabruroh, beliau
menegaskan bahwa:

“Bentuk kedisiplinan merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan hafalan siswa. Menurutnya, siswa yang
disiplin dalam murojaah dan setoran akan lebih cepat berkembang
dalam hafalannya, sementara siswa yang tidak konsisten cenderung
lebih lama mencapai tujuan hafalan mereka. Dengan kata lain,
kedisiplinan bukan hanya membantu siswa tetap kuat dalam
hafalannya, tetapi juga membantu mereka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan”.>

% Maula Izmi Nadifa, Siswa Kelas IX F Program Tahfidz SMP “Plus” Darus Sholah Jember,
diwawancarai oleh penulis, Jember, 02 Oktober 2025.

5 Muna Inas Mabruroh, Ustadzah Pembimbing Program Tahfidz SMP “Plus” Darus Sholah
Jember, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 September 2025.
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Gambar 4.3
Buku Absensi Kehadiran Siswa Kelas IX F Program Tahfidz

Gambar diatas merupakan absensi kehadiran siswa kelas IX F program
tahfidz, dan pengabsenan dilakukan setiap hari ketika akan melakukan
ziyadah dan murojaah, jadi di absen tersebut nantinya bisa direkap anak yang

selalu hadir dalam kegiatan program tahfidz.

Gambar 4.4
Buku Prestasi Siswa Kelas IX F Program Tahfidz

digilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id
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Gambar diatas merupakan buku prestasi siswa program tahfidz, jadi
ketika siswa ingin menyetorkan hafalan maka wajib membawa buku prestasi
tersebut untuk diberikan kepada ustadzah pembimbing tahfidz yang
bertugas pada bagian ziyadah, ataupun murojaah, setelah itu jika siswa
berhasl menghafalkan ayat yang ingin disetorkan maka ustadzhah
menuliskan jumlah hafalan yang sudah dihafal pada buku prestasi. Buku
tersebut dimiliki oleh seluruh siswa program tahfidz dan wajib di bawa

ketika jam pelajaran tahfidz berlangsung.

Gambar 4.5
Kegiatan Murojaah dan Ziyadah

Gambar diatas merupakan kegiatan murojaah siswa kelas IX F
program tahfidz, disitu terdapat 5 pembimbing Ustadzah dan ustad tahfidz
yanag bertugas membimbing dan mengajarkan. Nantinya akan di bagi
bahwasannya untuk menambah hafalan, murojaah itu kepada uztadzah atau

ustad yang bertugas.
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Gambar 4.6
Kegiatan Estafet AlI-Qur’an dalam Program Tahfidz

Gambar tersebut merupakan kegiatan estafet Al-Qur’an siswa
program tahfidz kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember. Estafet Al-
Qur’an sendiri biasaanya dilakukan dalam 1 minggu sekali dengan cara
siswa di kelompokkan sesuai jumlah juz yang sudah di hafal, kemudian
setiap kelompok ada 1 wustadzah/ustad untuk mengkoordinir, lalu
ustadzah/ustad tersebut yang menentukan jus dan ayat berapa yang akan di
estafetkan.

Menurut data yang dikumpulkan dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan pada tanggal 2 Oktober 2025, kedisiplinan
belajar siswa kelas IX F SMP "Plus" Darus Sholah Jember adalah faktor
utama dalam mencapai target hafalan Al-Qur'an pada program tahfidz.
Siswa menunjukkan kedisiplinan dalam murojaah, ziyadah, menulis ayat
sebelum dihafalkan, dan mengikuti evaluasi harian, mingguan, dan bulanan.
Siswa yang disiplin dan mendapatkan dukungan dari ustad/ustadzah

pembimbing tahfidz secara teratur terbukti lebih cepat menguasai hafalan
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dan bahkan mampu melampaui target sekolah. Siswa yang tidak disiplin
cenderung menghadapi kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan
bukan hanya peraturan teknis, tetapi juga pilar pembentukan karakter
religius dan tanggung jawab siswa sebagai penghafal Al-Qur'an.>®
Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa siswa kelas
IX F SMP "Plus" Darus Sholah Jember berdisiplin dalam melaksanakan
program tahfidz. Mereka hadir tepat waktu, konsisten dalam murojaah dan
ziyadah, dan sangat berkomitmen untuk menyetorkan hafalan sesuai jadwal.
Temuan ini sejalan dengan teori disiplin belajar yang menekankan
konsistensi, ketertiban, dan kepatuhan sebagai komponen utama
keberhasilan belajar. Sehubungan dengan teori tahfidz, praktik yang teratur
memperkuat hafalan melalui pengulangan terus-menerus. Ini membuat
hafalan menjadi lebih stabil dan lebih baik. Ketika disandingkan dengan
penelitian Ibnu Sina dkk. (2023) di MTsN 3 Malang, terlihat kesamaan
bahwa keberhasilan hafalan dipengaruhi oleh kedisiplinan dalam kegiatan
tahfidz, seperti murojaah, ziyadah, dan evaluasi rutin. Namun, penelitian in1
membagi kelompok berdasarkan kemampuan, hukuman edukatif, dan
evaluasi berlapis (harian, mingguan, dan semester). Penelitian ini
menciptakan pemahaman baru tentang kedisiplinan dalam program tahfidz
melalui rekonstruksi. Ini menunjukkan bahwa kedisiplinan ini terdiri dari

strategi pedagogis yang terorganisir, seperti penjadwalan komprehensif,

%6 Nisaul Karimah, Observasi, Pelaksanaan Murojaah, Ziyadah, dan Menambah Hafalan Siswa
Kelas IX F Program Tahfidz, Jember, 02 Oktober 2025.
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pengelompokan siswa menurut kemampuan mereka, dan evaluasi bertahap,
yang terbukti mempercepat pencapaian target hafalan dan membentuk

karakter religius, serta tanggung jawab siswa sebagai penghafal Al-Qur'an.

C. Pembahasan Temuan

Pembahasan serta temuan yang diperoleh oleh peneliti selama penelitian

tentang Upaya Pencapaian Target Hafalan Al-Qur’an Melalui Kedisiplinan

Siswa Program Tahfidz Kelas IX F Di SMP ‘Plus’ Darus Sholah Jember Tahun

Ajaran 2025/2026 akan dijelaskan di bawah ini:

1.

Berdasarkan rangkaian wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah
dikumpulkan selama penelitian dalam fokus masalah upaya pencapaian
target hafalan Al-Qur’an melalui kedisiplinan siswa pada program tahfidz
kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember ditemukan bahwasannya
upaya mencapai target hafalan Al-Qur'an siswa kelas IX F melalui berbagai
pendekatan yang melibatkan siswa, orang tua, dan guru atau ustadzah
pembimbing tahfidz. Siswa biasanya berusaha mendisiplinkan diri dengan
membuat jadwal pribadi, melakukan murojaah setiap hari, dan berpartisipasi
dalam sistem murojaah kelompok yang meningkatkan motivasi dan
konsistensi belajar. Oraang tua juga membantu dalam pengawasan hafalan
di rumah dan jadwal tambahan untuk mempertahankan rutinitas hafalan.
Sementara itu, guru sangat penting dalam memilih metode menghafal yang
sesuai dengan kebutuhan siswa, melatih siswa untuk menulis ayat sebelum
dihafal, memberikan bantuan tambahan kepada siswa yang tertinggal, dan

melakukan evaluasi berjenjang setiap hari, minggu, bulan, bahkan semester.
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Hasilnya menunjukkan bahwa siswa sangat disiplin. Ini terlihat dalam
kehadiran tepat waktu, keteraturan setoran hafalan, konsistensi murojaah-
ziyadah, dan kepatuhan mereka terhadap kegiatan sima'an, estafet Al-
Qur'an, dan ujian tahfidz.

. Berdasarkan rangkaian wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah
dikumpulkan selama penelitian dalam fokus masalah bentuk kedisiplinan
siswa pada program tahfidz Al-Qur’an di kelas IX F SMP “Plus” Darus
Sholah Jember ditemukan bahwasannya bentuk kedisiplinan yang
diterapkan yaitu siswa hadir tepat waktu dalam setiap kegiatan, konsistensi
dalam menyetorkan hafalannya, rajin melakukan murojaah, ziyadah, dan
menghafal setiap harinya sesuai jadwal yang sudah ditentukan,
berkomitmen mengikuti kegiatan sima’an dan estafet Al-Qur’an setiap
minggunya, menjalankan evaluasi bulanan yang berbentuk ujian dalam
program tahfidz setiap semesternya, dan menaati aturan yang telah
ditentukan oleh pihak sekolah Hasilnya selaras dengan penelitian
sebelumnya oleh Ibnu Sina dkk. (2023) yang menemukan bahwa kegiatan
terstruktur seperti murojaah dan ziyadah mampu meningkatkan disiplin
siswa dan membantu mereka secara bertahap mencapai target hafalan.
Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menunjukkan
pola yang lebih kompleks karena kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh aturan
program serta dukungan dari orang tua dan pembimbing serta motivasi
internal siswa. Kedisiplinan dalam program tahfidz kelas IX F tidak muncul

secara instan tetapi berkembang melalui sinergi peran siswa, orang tua, dan
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guru. Ini adalah hasil dari diskusi antara hasil lapangan, teori, dan penelitian
sebelumnya. Pola disiplin yang terbentuk ini kemudian menjadi dasar utama
bagi siswa dalam mencapai bahkan melampaui target hafalan yang telah
ditentukan sekolah.

Berdasarkan penjelasan dan analisis materi yang disampaikan, dibahas
hasil-hasil penelitian yang relevan dengan teori yang telah dijelaskan, yang
disesuaikan dengan fokus penelitian. Berikut adalah rincian dari hasil
pembahasan penelitian ini:

1. Upaya pencapaian target hafalan Al-Qur’an melalui Kkedisiplinan
belajar siswa pada program tahfidz kelas IX F SMP “Plus” Darus
Sholah Jember.

Upaya pencapaian target hafalan Al-Qur’an pada program tahfidz
kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember merupakan sebuah usaha yang
dilakukan antara siswa, orang tua, dan ustadz/ustadzah pembimbing. Hal
tersebut terbukti dari hasil wawancara yang menunjukkan adanya usaha
mandiri siswa, pengawasan orang tua, dan sistem pembinaan sekolah yang
terarah agar dapat mencapai target hafalan yang telah ditentukan pihak
sekolah.

a. Upaya Siswa
1. Siswa adalah pelaku utama dalam sebuah pencapaian target hafalan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwasannya siswa berusaha

membuat jadwal pribadinya sendiri di luar jadwal sekolah. Hal

seperti itu menurut pendapat Huriah termasuk kedalam model
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pembelajaran blended learning, yaitu memungkinkan siswa untuk

mengatur waktu belajar mereka sendiri serta mengakses materi

pembelajaran ataupun hal-hal yang tidak diketahui secara mandiri

melalui platform online. Ini memungkinkan mereka untuk belajar di

mana pun dan kapan pun yang mereka suka, tanpa terikat pada

jadwal kelas tradisional.>’

2. Selain itu, siswa juga membiasakan diri untuk melakukan murojaah
setiap harinya. Murojaah sendiri merupakan suatu bentuk
pengulangan hafalan agar dapat memperkuat ingatan serta dapat
menghindari lupa pada ayat yang telah dihafal. Disiplin dalam
melakaukan murojaah sendiri dapat membentuk sebuah kebiasaan
belajar yang konsisten. Karena rahasia kuatnya sebuah hafalan para
ulama yaitu dengan melakukan murojaah, bahkan sebagain dari
paraa ulama mengulang-ulang hafalannya puluhan kali bahkan ada
yang ratusan.>®

3. Adapun upaya murojaah dalam kelompok terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi siswa. Vygotsky dalam teori konstruktivistik
sosial menekankan bahwasannya pentingnya melakukan interaksi
dengan teman sebaya untuk memperkuat sebuah pemahaman serta
menambah motivasi belajar. Hal ini tampak dari hasil temuan

bahwasannya siswa ada yang lebih bersemangat ketika murojaah

57 Ferdinand Salomo Leuwol, Hasyim Mahmud Wantu, dkk, Top 10 Model Pembelajaran Abad
21, (Jawa Barat:CV. Adanu Abimata, 2020), 130.

%8 Redaksi MQ Times, Majalah Madrasatul Qur’an Times: Media Kajian Al-Qur’an dan
Pendidikan, (Jawa Timur: Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Tebuireng, 2019), 60.
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bersama temannya dibandingkan melakukan murojaah secara
mandiri.>
b. Upaya Orang Tua

1. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa orang tua berperan penting
dalam mengawasi proses hafalan anak di rumah. Keterlibatan orang
tua dalam prose menghafal anak dapat meningkatkan kedisiplinan
serta tanggung jawab terhadap setoran hafalannya. Orang tua secara
aktif juga terlibat dalam memonitor sebuah perkembangan hafalan
anak-anak mereka melalui komunikasi secara rutin dengan
ustad/ustadzah pembimbing tahfidz. Mereka secara konsisten dapat
menghubungi  ustad/ustadzah  pembimbing tahfidz  untuk
menanyakan bagaimana terkait perkembangan dan kemajuan anak
selama proses menghafal. Serta orang tua juga memantau proses
menghafal anak secara berkala di rumah.®

2. Selain itu, banyak orang tua membuat jadwal hafalan tambahan di
rumah atau bahkan membuat jadwal ketika libur sekolah.
Lingkungan keluarga, khususnya pengawasan dan arahan dari orang
tua, merupakan suatu faktor eksternal yang sangat mempengaruhi
keberhasilan anak dalam mencapai target hafalan. Maka dukungan

orang tua dalam menambah jadwal hafalan merupakan suatu bentuk

% Torang Siregar, Peer Teaching, (Jawa Barat: Goresan Pena, 2025), 30.
80 Agus Darwanto, Andik Dwi Susanto, dkk, Potret Implementasi Nilai-nilai Ajaran Islam Di
Indonesia, (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2025), 210.



67

nyata pembinaan kedisiplinan yang diterakkan agar anak dapat
menghafal sesuai target yang sudah ditentukan.
c. Upaya Ustadz/Ustadzah Pembimbing Program Tahfidz

1. Upaya ustadz/ustadzah pembimbing juga sangat menentukan. Dari
hasil wawancara, diketahui bahwa pembimbing menggunakan
metode yang sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa, seperti
menggunakan metode talaqqi dan menuliskan ayat sebelum dihafal.
Hal ini sejalan dengan gagasan pembelajaran diferensiasi, di mana
guru dapat menyesuaikan metode, materi, dan metode evaluasi
berdasarkan kebutuhan dan kemampuan individu setiap siswa.
Pendekatan ini memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk
belajar dengan cara yang paling sesuai bagi mereka.!

2. Strategi lain yaitu menulis ayat sebelum dihafal. Karena strategi
seperti itu dapat memperkuat hafalan siswa. Melakukannya dengan
cara gerak-gerik tangan, yaitu dengan menuliskan diatas kertas ayat
yang akan ditulis dengan alat tulis serta menggerakkan jari ke atas
dan bawah sambil berusaha menanamkan ayat yang telah ditulis
dalam ingatan.®?

3. Bagi siswa yang tertinggal hafalannya ustad/ustadzah pembimbing
program tahfidz memberikan pendampingan tambahan. Hal ini

relevan dengan konsep remedial teaching yaitu merupakan suatu

61 Hasnahwati, Tobroni, dkk, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kurikulum Merdeka, (Malang: UMMPRESS, 2025), 39.

52 Ayu Andriani, Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui Disiplin Positif (DISPOS), (Jawa
Tengah: Maghza Pustaka, 2022), 40.
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bentuk layanan khusus bagi siswa yang kesulitan agar bisa mengejar
ketertinggalannya terhadap hafalan.®®

4. Di samping itu, ustadz/ustadzah pembimbing program tahfidz juga
melaksanakan evaluasi berjenjang yang dilakukan secara: harian,
mingguan, dan bulanan. Evaluasi ini sesuai dengan teori evaluasi

Arikunto dan Sudijono yang menegaskan sebagai berikut:

a) Menilai Pencapaian Siswa: Evaluasi membantu mengidentifikasi
tingkat penguasaan siswa terhadap tujuan pembelajaran dan
tingkat pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan.

b) Memberikan Umpan Balik: Evaluasi membantu guru dan siswa
memahami kekuatan dan kelemahan belajar. Ini memungkinkan
perbaikan pengajaran dan pengelolaan kelas di masa mendatang.

c) Mengidentifikasi Kebutuhan Belajar: Evaluasi membantu guru
mengetahui siswa mana yang membutuhkan bantuan tambahan
atau penyesuaian dalam strategi pembelajaran mereka untuk
menjadi lebih efektif.

d) Membantu Pengambilan Keputusan: Evaluasi membantu sekolah
membuat keputusan tentang kelulusan, kenaikan kelas, dan
pengelompokan siswa berdasarkan tingkat pencapaian mereka.

e) Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Institusi pendidikan dapat

melakukan evaluasi untuk mengetahui seberapa efektif

8 Anggit Grahito Wicaksono, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar, Teori, dan
Implementasinya, (Surakarta: Unisri Press, 2020), 162.
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kurikulum, materi pelajaran, dan metode pembelajaran. Ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk peningkatan terus-menerus dalam
kualitas pendidikan.

f) Memonitor dan Mengontrol Proses Pembelajaran: Evaluasi
membantu guru melacak kemajuan siswa selama pembelajaran
dan mengambil tindakan jika sesuatu tidak sesuai dengan
rencana.®

Dari temuan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya pencapaian

target hafalan Al-Qur’an di SMP “Plus” Darus Sholah Jember dilakukan
secara terpadu melalui tiga aspek. Siswa menumbuhkan disiplin dengan
jadwal pribadi, murojaah harian, dan belajar murojaah dengan teman sebaya
atau secara kelompok. Orang tua berperan melalui pengawasan serta
membuat jadwal tambahan untuk anaknya selama dirumah. Sementara itu,
ustadz/ustadzah mendukung dengan menggunakan metode adaptif yang
sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa, menuliskan ayat sebelum dihafalkan,
pendampingan ekstra bagi siswa yang tertinggal, dan evaluasisecara berkala.
Temuan ini memperkuat teori bahwa keberhasilan belajar tidak hanya
ditentukan oleh usaha individu, tetapi juga oleh dukungan keluarga dan

sistem pembelajaran yang sudah terencana.

5 Dewi Lestari, Ahmad Susanto, dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Sumatera Barat: Azzia Karya
Bersama, 2024), 5-6.
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2. Bentuk kedisiplinan belajar siswa dalam upaya pencapaian target
hafalan pada program tahfidz Al-Qur’an di kelas IX F SMP “Plus”
Darus Sholah Jember.

Bentuk kedisplinan siswa dalam upaya mencapai target hafalan yaitu:
a. Hadir Tepat Waktu

Keberhasilan proses pembelajaran, termasuk program tahfidz,
bergantung pada disiplin waktu. Didisiplinkan waktu dalam program
tahfidz tidak hanya penting bagi guru untuk menyelesaikan tugasnya,
tetapi juga penting bagi siswa untuk mengatur aktivitas belajar, terutama
untuk mencapai target hafalan Al-Qur'an yang telah ditetapkan. apalagi
karena waktu yang dimiliki setiap orang terbatas.

Kehadiran tepat waktu adalah salah satu bentuk kedisiplinan yang
paling terlihat. Kehadiran siswa sebelum pembelajaran dimulai
menunjukkan tanggung jawab mereka dan komitmen mereka terhadap
program tahfidz. Untuk memastikan bahwa siswa dapat konsisten dan
efektif menguasai ayat-ayat Al-Qur'an, penting bagi mereka untuk
memastikan bahwa mereka memiliki jadwal yang terstruktur untuk
mengikuti setoran hafalan, murojaah, dan evaluasi. Jika siswa disiplin
menghadiri kegiatan hafalan pada waktunya, mereka cenderung lebih

mampu mengikutinya dengan lancar dan memaksimalkan peluang
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mereka untuk mencapai target hafalan sesuai kemampuan masing-
masing.®
b. Konsistensi dalam Menyetorkan Hafalan

Konsistensi dalam menyetorkan hafalan merupakan komponen
penting dari kedisiplinan siswa dalam program tahfidz. Melakukannya
secara teratur menunjukkan kepatuhan terhadap jadwal dan memastikan
kualitas hafalan tetap tertata dengan baik. Konsistensi ini terdiri dari dua
komponen utama: jadwal setoran dan jumlah hafalan yang disetorkan.

Di sisi jadwal, siswa diharapkan dapat mempertahankan target
setoran yang telah ditentukan, seperti sekali atau dua kali seminggu,
tanpa menunda atau menumpuk setoran. Di sisi jumlah, siswa diharapkan
menyetorkan hafalan sesuai target yang telah ditentukan, seperti satu
halaman per setoran. Dengan demikian, peningkatan hafalan tidak harus
dianggap sebagai alasan untuk mengurangi kedisiplinan dalam
menyetorkan hafalan ketika semangat belajar menurun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang konsisten
menyetorkan hafalan kepada guru pembimbing mereka mampu
mempertahankan  kualitas hafalan yang baik. Setoran rutin
memungkinkan guru untuk mengevaluasi, memperbaiki kesalahan, dan
membimbing siswa secara optimal untuk mengidentifikasi dan

memperbaiki kekurangan hafalan. Dengan demikian, konsistensi dalam

8 Kusmiyati, Reward & Punishment, Upaya Meningkatkan Disiplin dan Efektifitas
Pembelajaran, (Bekasi: Mikro Media Teknologi, 2023), 4.
% Abd Rahman, Metode Mugotha’ah 30 Jam Hafal Juz 30, (Medan: Umsu Press, 2025), 35.
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menyetorkan hafalan bukan sekadar rutinitas formal tetapi merupakan
sarana penting untuk membentuk kepercayaan diri.
Rajin Murojaah, Ziyadah, dan Menghafal

Kegiatan mengulang hafalan Al-Qur'an, juga dikenal sebagai
murojaah, sangat penting untuk menjaga hafalan tetap terjaga dan
melekat kuat dalam ingatan. Hafalan yang tidak dimurojaah seperti air di
daun talas mereka mudah hilang dan tidak bertahan lama. Oleh karena
itu, kegiatan murojaah harus dilakukan setiap hari, bukan hanya sebelum
ujian tasmi.

Bergantung pada kemampuan dan preferensi masing-masing
siswa, berbagai pendekatan murojaah dapat diterapkan. Beberapa taktik
yang umum digunakan termasuk mengulang hafalan per halaman hingga
lancar, mengulang hafalan per ayat berkali-kali  sambil
menyambungkannya, membaca satu juz penuh setiap hari sebagai bagian
dari hafalan harian. Jika terus murojaah, meskipun hanya sedikit setiap
hari, itu akan sangat membantu mempertahankan dan meningkatkan
kualitas hafalan.®’

Tidak hanya itu ziyadah atau menambah hafalan baru setiap hari
sesuai target yang sudah ditentukan juga menjadi bentuk kedisiplinan
siswa. Ziyadah membutuhkan proses manajemen waktu yang baik

supaya tidak mengganggu hafalan yang sudah lama. Dengan menambah

109.

57 Santri PKMB STP Khoiru Ummah Jember, Survivat Kit Santri, (Surabaya: Ebiz, 2025), 108-
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hafalan secara bertahap dengan jumlah yang sesuai dengan kemampuan
akan lebih efektif daripada harus memaksakan banyak hafalan sekaligus,
karena hal tersebut dapat melatih konsistensi serta kedisiplinan siswa
dalam mengikuti jadwal yang sudah ditetukan
Menghafal sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh pihak
sekolah maupun membuat jadwal hafalan secara pribadi menjadi bentuk
kedisiplinan nyata dalam suatu program tahfidz. Hafalan Al-Qur’an tidak
bisa dicapai dengan instan, membutuhkan pengaturan waktu yang
sistematis.®
d. Berkomitmen Mengikuti Kegiatan Sima’an dan Estafet Al-Qur’an Setiap
Minggunya
Kegiatan sima’an dan estafet Al-Qur’an menumbuhkan semangat
kebersamaan serta dapat memperkuat hafalan siswa program tahfidz.
Komitmen yang dimiliki setiap siswa untuk selalu mengikuti kegiatan ini
menunjukkan sikap disiplin dalam menjaga keteraturan mereka dalam
belajar bersama. Kegiatan sima’an Al-Qur’an secara berkala mampu
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan bagi setiap siswa program tahfidz,
kebersamaan, serta motivasi untuk selalu menjaga hafalannya. Hal ini
sejalan dengan hasil wawancara bahwa siswa berkomitmen mengikuti
sima’an serta estafet Al-Qur’an sebagai bagian dari rutinitas program

tahfidz yang dilakukan setiap minggunya.

%8 Abdur Rokhim, Metode Tahfidz Al-Qur’an Metode Patasi, (Jakarta: Alumni PTIQ, 2022), 106-
107.
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e. Mengikuti Ujian dalam Program Tahfidz Setiap Semester (Tasmi’)
Disiplin juga tercermin dalam kesediaan siswa dalam mengikuti
uyjian tahfidz (tasmi’) yang diadakan secara berkala di setiap
semesternya. Ujian ini berfungsi untuk mengevaluasi capaian hafalan
sekaligus dapat memotivasi supaya siswa tetap berkomitmen dalam
menjaga kualitas hafalannya. Diadakannya ujian (tasmi’) merupakan
suatu bentuk evaluasi berkala dalam pembelajaran tahfidz yang sangat
penting untuk diterapkan, agar dapat memantau perkembangan masing-
masing siswa, apa yang perlu diperbaiki, dan kesempatan bagi
ustad/ustadzah pembimbing program tahfidz untuk melihat bahwasannya
metode yang digunakan berhasil atau tidak serta dapat membiasakan
mereka belajar secara disiplin.%® Dari hasil wawancara dan penelitian,
terbukti bahwa siswa SMP “Plus” Darus Sholah Jember kelas IX F secara
rutin mengikuti ujian (Tasmi’) dalam program tahfidz setiap
semesternya.
f.  Menaati Aturan Yang Telah Ditentukan Oleh Pihak Sekolah
Kedisiplinan terakhir terlihat dari kepatuhan siswa terhadap
aturan yang telah dibuat oleh pihak sekolah dalam program tahfidz, baik
terkait kehadiran, target hafalan, maupun sanksi jika melanggar. Menurut
Semiawan disiplin berarti tunduk pada pengawasan atau pengendalian.

Kedisiplinan terdiri dari warga sekolah yang taat dan patuh terhadap tata

% Dayat Suryana, Meningkatkan Kualitas dan Keterlibatan, (Jawa Barat: Dayat Suryana
Independent, 2025), 40.
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tertib sekolah. Didisiplinkan siswa berarti mereka setia dan mematuhi
berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku. Namun, disiplin sekolah
terdiri dari peraturan, tata tertib, dan aturan lainnya yang bertujuan untuk
mengontrol bagaimana siswa berperilaku. Pihak sekolah berusaha
menanamkan disiplin kepada siswa agar mereka berperilaku sesuai
dengan norma, aturan, dan tata tertib yang berlaku dan mencegah
perilaku menyimpang.’® Hal tersebut terbukti dari hasil wawancara dan
observasi yang menunjukkan bahwasannya siswa SMP “Plus” Darus
Sholah kelas IX F program tahfidz menaati aturan sekolah sebagai bagian
dari komitmen meraka dalam mengikuti program tahfidz.

Berdasarkan hasil pembahasan temuan diatas, dapat disimpulkan
bahwa bentuk kedisiplinan siswa dalam upaya pencapaian target hafalan Al-
Qur’an di SMP “Plus” Darus Sholah Jember terlihat dalam kehadiran tepat
waktu, konsistensi menyetorkan hafalan, rajin murojaah dan ziyadah,
komitmen dalam kegiatan sima’an ataupun melakukan estafet setiap
minggunya, partisipasi dalam ujian (tasmi’) yang dilakukan setiap bulannya,
serta kepatuhan mereka terhadap aturan yang telah di buat oleh pihak sekolah.
Hal ini sejalan dengan teori-teori yang menyatakan bahwasannya disiplin
belajar merupakan suatu faktor penting dalam mencapai sebuah keberhasilan

dalam pendidikan, khususnya program tahfidz Al-Qur’an.

70 Hendro Widodo, Pendidikan Holistik Berbasis Budaya Sekolah, (Yogyakarta: UAD Press,

2019), 116.
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PENUTUP

A. Simpulan

1.

Berdasarkan temuan dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
Upaya mencapai target hafalan Al-Qur’an melalui kedisiplinan dilakukan
melalui kerja sama siswa, orang tua, dan guru. Untuk membangun
kedisiplinan, siswa membuat jadwal hafalan di luar sekolah, murojaah setiap
hari, dan berpatisipasi dalam murojaah kelompok. Orang tua harus
mengawasi anak, membantu mereka, dan membuat jadwal tambahan di
rumah untuk membangun rutinitas yang terarah. Sedangkan guru
menggunakan metode talaqqi, latthan menulis ayat, dan pendampingan
intensif bagi siswa yang mengalami keterlambatan hafalan membantu
proses tersebut. Perkembangan siswa dapat dipantau melalui evaluasi
harian, mingguan, dan bulanan. Oleh karena itu, keberhasilan siswa dalam
mencapai target hafalan adalah hasil dari kedisiplinan siswa yang didukung
oleh sistem pembinaan sekolah dan partisipasi keluarga.

Bentuk kedisiplinan siswa dalan upaya mencapai target hafalan ditunjukkan
oleh kekonsistenan mereka dalam mematuhi aturan program tahfidz. Siswa
hadir tepat waktu, melakukan murojaah, ziyadah, dan menambah hafalan
setiap hari. Selain itu, mereka diwajibkan untuk mengikuti kegiatan
sima'an, estafet Al-Qur'an setiap minggu, dan ujian tasmi' setiap semester.

Kedisiplinan menjadi faktor utama yang memastikan proses dan hasil
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hafalan berjalan optimal. Kepatuhan terhadap seluruh ketentuan ini
menunjukkan bahwasannya kedisiplinan menjadi faktor utama yang
memastikan proses dan hasil hafalan berjalan optimal. Karena itu, target
hafalan Al-Qur’an tidak dapat dicapai tanpa adanya kedisiplinan belajar

yang kuat dan konsisten dari setiap siswa.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian di SMP “Plus” Darus Sholah Jember, maka

sebagai penulis memberi saran terhadap:

1.

Kepada SMP “Plus” Darus Sholah Jember

Sekolah harus terus menyediakan fasilitas dan dukungan yang memadai
untuk program tahfidz, seperti ruang belajar yang nyaman, jadwal dispensasi
jam pelajaran bagi siswa program tahfidz yang sudah kelas IX dan belum
mencapai target yang sudah ditentukan, dan adanya kelas karantina hafalan.
Ini dilakukan dengan tujuan mendukung disiplin belajar siswa dan
memaksimalkan pencapaian tujuan hafalan Al-Qur'an.

Kepada Kepala SMP “Plus” Darus Sholah Jember

Kepala sekolah harus terus memantau dan mengawasi program tahfidz
melalui laporan kendali hafalan secara teratur. Pengawasan terus-menerus
dapat membantu guru, siswa, dan orang tua berkolaborasi untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa demi mencapai target.

Kepada Ustad/Ustadzah Pembimbing Program Tahfidz

Untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama

untuk mencapai tujuan hafalan mereka, ustad/ustadzah harus terus
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mengembangkan berbagai metode pembelajaran tahfidz, termasuk
penggunaan media digital, aplikasi Al-Qur'an, dan ide kreatif lainnya yang
sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa.

. Kepada Siswa Kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember

Tetaplah disiplin saat menghadiri kelas, menghafalkan secara teratur, dan
murojaah secara rutin setiap hari, bahkan saat libur. Serta tetap semangat
dalam menulis ayat sebelum menghafal supaya lebih mudah dihafal,
tujuannya untuk meningkatkan hafalan mereka dan mencapai tujuan atau
bahkan bisa melampaui batas yang sudah ditentukan pihak sekolah.

. Kepada Wali Murid Kelas IX F SMP “Plus” Darus Sholah Jember
Disarankan agar wali murid terus membantu anak di rumah dengan
mengingatkan mereka untuk setoran hafalan, mendengarkan apa yang mereka
katakan, memantau anak ketika menyetorkan hafalan lewat vidio call dan
memastikan mereka murojaah secara teratur. Keterlibatan orang tua akan
membantu siswa lebih disiplin dalam belajar dan mencapai target hafalan

mereka dengan lebih baik.
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Lampiran 2
MATRIX PENELITIAN
SUB METODE FOKUS

JUDUL VARIABEL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN PENELITIAN
Upaya 1. Upaya a. Perencanaan |1. Penetapan target hafalan | e Data Primer: . Pendekatan . Bagaimana bentuk
Pencapaian Pencapaian hafalan perhari/minggu/bulan 1. Kepala Penelitian: kedisiplinan
Target Target 2. Penyusunan jadwal sekolah Kualitatif belajar siswa
Hafalan Al- Hafalan Al- hafalan 2. Ustad/ustad | 2. Jenis Penelitian: dalam mengikuti
Qur’an Qur’an zah Kualitatif program tahfidz
Melalui b. Pelaksanaan |1. Konsistensi dalam pembimbin Deskriptif Al-Qur’an di kelas
Kedisiplinan hafalan menghafal sesuai jadwal g tahfidz . Lokasi Penelitian: IX F SMP “Plus”
Belajar Siswa 2. Strategi/metode 3. Siswa kelas SMP “Plus” Darus Darus Sholah
Pada menghafal yang IXF Sholah Jember Jember?
Program digunakan program . Metode . Apa saja upaya
Tahfidz Kelas tahfidz Pengumpulan yang dilakukan
IX F Di Smp . Evaluasi 1. Ujian/tes setoran hafalan data: untuk
‘Plus’ Darus hafalan 2. Monitoring capaian e Data sekunder: a. Observasi meningkatkan
Sholah hafalan 1. Buku b. Wawancara kedisiplinan
Jember laporan c¢. Dokumentasi belajar siswa
Tahun Ajaran |2. Kedisiplinan Disiplin 1. Kehadiran mengikuti program . Analisis Data dalam rangka
2025/2026 Belajar waktu program tahfidz tahfidz a. Pengumpulan mencapai target

2. Ketepatan waktu setoran 2. Dokumenta data hafalan Al-Qur’an?
hafalan si kegiatan b. Reduksi data
3. Absensi c. Penyajian data
. Tanggung 1. Kesesuaian hafalan harian d. Verifikasi dan
jawab belajar dengan target penarikan
2. Komitmen dalam kesimpulan
memperbaiki hafalan . Keabsahan Data:
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C.

Konsistensi
belajar

. Rutinitas murojaah

(mengulang hafalan)
Stabilitas capaian
hafalan

Triangulasi
Teknik
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Lampiran 3

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1.
2.

6.
7.
8.

Kehadiran siswa dalam mengikuti program tahfidz.
Kedisiplinan siswa dalam mematuhi jadwal hafalan (ketepatan waktu

hadir, kesiapan setoran).

. Rutinitas kegiatan tahfidz: ziyadah, murojaah, setoran hafalan.

. Situasi kelas IX F saat kegiatan tahfidz berlangsung (keseriusan,

konsentrasi).

. Metode dan strategi yang digunakan ustadz/ustadzah dalam

membimbing hafalan siswa.
Pelaksanaan evaluasi hafalan (harian/mingguan).
Kondisi sarana dan prasarana yang menunjang program tahfidz.

Letak geografis SMP “Plus” Darus Sholah Jember.

B. Pedoman Interview

1.

Bagaimana sejarah berdirinya SMP “Plus” Darus Sholah Jember dan

program tahfidznya?

. Apa visi dan misi sekolah terkait dengan program tahfidz Al-Qur’an?

. Pada tahun berapa program tahfidz terbentuk?

Bagaimana status kepemilikan tanah di SMP “Plus” Darus Sholah

Jember?

. Ada berapa jumlah ustadzah yang mengajar pada program tahfidz, serta

apa jabatan beliau di SMP “plus” Darus Sholah Jember?

. Berapa jumlah siswa program tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah

Jember, khususnya kelas IX F?

. Bagaimana struktur organinsasi di SMP “Plus” Darus Sholah Jember?

. Bagaimana upaya pencapaian target hafalan Al-Qur’an melalui

kedisiplinan belajar siswa pada program tahfidz kelas IX F SMP “Plus”

Darus Sholah Jember?
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9. Bagaimana bentuk kedisiplinan belajar siswa dalam upaya pencapaian
target hafalan pada program tahfidz Al-Qur’an di kelas IX F SMP “Plus”
Darus Sholah Jember?

10. Bagaimana tanggapan walisantri terkait kedisplinan belajar anak dalam
mengikuti program tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah, khusunya
dalam usaha mencapai target hafalan yang ditentukan sekolah?

11. Bagaimana tanggapan siswa terkait kedisiplinan belajar dalam mengikuti
program tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah, khusunya dalam usaha
mencapai target hafalan yang ditentukan sekolah?

C. Pedoman Dokumenter
. Letak geografis SMP “Plus” Darus Sholah Jember.
Profil SMP “Plus” Darus Sholah Jember.

—

Visi, misi, dan tujuan sekolah.
Absensi siswa kelas IX F dalam mengikuti program tahfidz.
Buku laporan capaian hafalan siswa.

Arsip evaluasi hafalan (raport/setoran).

e S R N

Foto kegiatan murojaah, ziyadah, setoran hafalan.
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Lampiran 4
INSTRUMEN OBSERVASI
No. Data yang Objek yang Keterangan
diperlukan diamati
1. | Peran guru dalam | Ustadz/ustadzah Motivasi, arahan,
membina kedisiplinan | tahfidz pengawasan, evaluasi
2. | Strategi pembelajaran | Ustadz/ustadzah Metode menghafal,
tahfidz tahfidz murojaah, sima’an
3. | Evaluasi hafalan Siswa kelas IX F Tes setoran harian atau
mingguan  dan  hasil
capaian
4. | Suasana lingkungan | Lingkungan kelas | Kondisi  belajar  yang
belajar IX F dan musholla | mendukung atau
menghambat
5. | Kehadiran siswa Siswa kelas IX F Kehadiran harian dalam
mengikuti program tahfidz
6. | Kedisiplinan siswa | Siswa kelas IX F Ketepatan waktu hadir,
dalam mengikuti kesiapan hafalan,
program kepatuhan jadwal
7. | Rutinitas ~ murojaah, | Siswa kelas IX F Konsistensi melaksanakan
ziyadah, dan setoran rutinitas sesuai jadwal
hafalan
8. | Situasi dan kondisi | Siswa kelas IX F Sikap, keseriusan, dan
siswa saat kegiatan konsentrasi
tahfidz
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Lampiran 5
INSTRUMEN WAWANCARA
No. Indikator Data yang diperlukan Sumber Data
1. | Perencanaan target | Perencanaan target harian, | Ustadz/Ustadzah
hafalan mingguan, bulanan siswa | Pembimbing Tahfidz
kelas IX F
2. |Peran guru dalam | Upaya motivasi, arahan, | Ustadz/Ustadzah
kedisiplinan pengawasan Pembimbing Tahfidz
3. | Strategi pembelajaran | Metode dan strategi | Ustadz/Ustadzah
tahfidz menghafal yang digunakan Pembimbing Tahfidz
4. | Evaluasi hafalan Proses penilaian hafalan | Ustadz/Ustadzah
(setoran, murojaah, ujian | Pembimbing Tahfidz
tahfidz)
5. | Faktor pendukung Dukungan sekolah, guru, | Kepala Sekolah dan
lingkungan, orang tua Ustadz/Ustadzah
Pembimbing Tahfidz
6. | Faktor penghambat Kendala dalam pencapaian | Ustadz/Ustadzah
target hafalan siswa Pembimbing Tahfidz
dan Siswa
7. | Bentuk  kedisiplinan | Kehadiran, murojaah, setoran | Ustadz/Ustadzah
belajar siswa hafalan Pembimbing Tahfidz
8. | Sejarah &  profil | Latar belakang berdirinya | Kepala Sekolah
program tahfidz program tahfidz
9. | Visi, misi, dan tujuan | Visi, misi, tujuan program | Kepala Sekolah
program tahfidz dalam membentuk
kedisiplinan siswa
10. | Tanggapan siswa Respon, pengalaman, | Siswa kelas IX F
pendapat tentang program
11. | Tanggapan orang tua | Pandangan orang tua tentang | Wali Siswa

kedisiplinan & hafalan
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Lampiran 6

TRANSKIP WAWANCARA

1. Bapak Muslimin Selaku Kepala Sekolah SMP “Plus” Darus Sholah Jember

a. Apa yang bapak ketahui tentang program tahfidz di SMP “Plus” Darus
Sholah Jember?
Program tahfidz adalah salah satu program khusus yang dirancang
untuk membantu siswa menghafal Al-Qur'an dengan cara yang benar
dan efektif. Program ini juga bertujuan untuk memenuhi keinginan
siswa yang sangat kuat untuk menghafal Al-Qur'an.

b. Apa alasan sekolah menjadikan program tahfidz sebagai salah satu
program yang ada di SMP “Plus” Darus Sholah Jember?
Program tahfidz berasal dari keinginan masyarakat dan wali murid
untuk adanya tempat khusus di mana anak-anak mereka dapat
mendalami dan menghafal Al-Qur'an. Pada awalnya, SMP Darus
Sholah "Plus" memiliki hanya tiga program: program unggulan,
bilingual, dan kitab kuning. Namun, sekolah akhirnya menambah
program tahfidz untuk memenuhi permintaan masyarakat.

c. Bagaimana visi dan misi sekolah terkait program tahfidz ini?
Selama pendidikan di SMP "Plus" Darus Sholah Jember, visi dan misi
program tahfidz adalah menghasilkan siswa yang mampu menghafal
Al-Qur'an dengan target minimal enam juz.

d. Bagaimana bentuk dukungan sekolah terhadap pelaksanaan program
tahfidz, khususnya dalam membina kedisiplinan siswa?
Sekolah memberi tahu orang tua dan siswa tentang peraturan dan
prosedur program sebelum mereka mulai mengikuti program tahfidz.
Hal ini sangat penting untuk memastikan mereka memahami komitmen
yang harus dilakukan. Karena sebagian siswa tidak tinggal di pondok
pesantren yaitu mengikuti sistem full-day, guru atau ustadz tahfidz tidak
dapat melakukan pengawasan sepenuhnya atas siswa. Oleh karena itu,
sekolah mengadakan karantina Al-Qur'an atau kelas intensif untuk
siswa yang tidak memenubhi target hafalan. Selain itu, siswa kelas X F
prograsm tahfidz yang belum mencapai tujuan mereka diberikan waktu
ekstra untuk jam pelajaran ke-9 dan ke-10 agar mereka dapat
berkonsentrasi dalam peningkatan hafalan.

e. Bagaimana sekolah melakukan evaluasi terhadap keberhasilan program
tahfidz?
Setiap akhir semester, evaluasi dilakukan melalui rapor tahfidz. Rapor
ini dapat digunakan untuk mengetahui apakah siswa telah mencapai
target mereka atau tidak. Jika tidak, guru pembimbing tahfidz akan
mengadakan pertemuan untuk mengetahui alasan siswa menghadapi
kesulitan. Sekolah dapat membantu jika masalah berasal dari rumah
dengan menambahkan guru les dari dalam sekolah atau bahkan
mendatangkan guru dari luar. Selain itu, terdapat buku kendali hafalan
yang membantu siswa tetap melakukan murojaah dan setoran hafalan
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bahkan saat sekolah libur. Program Tahfidz tidak mengenal hari libur
untuk menjaga konsistensi hafalan karena setoran masih dapat
dilakukan melalui video call.

Menurut Bapak, bagaimana keterkaitan program tahfidz dengan
pembentukan kedisiplinan siswa?

Program tahfidz sangat berperan dalam membangun kebiasaan siswa.
Misalnya, siswa diberi sanksi untuk berdiri dan membaca Al-Qur'an di
lapangan ketika mereka terlambat meskipun hanya satu menit. Siswa
belajar menghargai waktu dan mematuhi aturan karena sanksi kecil ini
membuat mereka malu dan enggan untuk mengulanginya.

2. Ibu Pipit Ermawati Selaku Kurikulum SMP “Plus” Darus Sholah Jember

a.

Di mana alamat SMP “Plus” Darus Sholah Jember?

SMP “Plus” Darus Sholah Jember beralamat di JI. Moh. Yamin
No.117 A, Kedungpiring, Tegal Besar, Kecamatan Kaliwates,
Kabupaten Jember.

Tahun berapa SMP “Plus” Darus Sholah Jember ini didirikan?
Sekolah ini berdiri sejak tahun 1994.

Bagaimana status kepemilikan tanah dan bangunan SMP “Plus” Darus
Sholah Jember?

SMP “Plus” Darus Sholah Jember merupakan sebuah sekolah yang
berada di bawah naungan Pondok Pesantren Darus Sholah Jember.
Ada berapa jumlah guru tahfidz yang mengajar di SMP “Plus” Darus
Sholah Jember, serta apa peran/jabatan beliau?

Di SMP "Plus" Darus Sholah Jember, ada lima guru tahfidz: Ustadzah
Nisa, Ustadzah Ila, Ustadzah Inas, Ustadzah Dila, dan Ustadz Robi.
Mereka bertugas sebagai pembimbing tahfidz, membantu siswa
menghafal, menyetorkan hafalan, dan menyimak ketika murojaah.
Ada berapa jumlah siswa program tahfidz di SMP “Plus” Darus
Sholah Jember, khususnya kelas IX F?

Jumlah siswa tahfidz di kelas IX F ada 29 siswa.

Bagaimana pencatatan kegiatan tahfidz di sekolah (jadwal, evaluasi,
laporan)?

Setiap akhir semester, laporan diberikan kepada wali murid. Selain
itu, yjian "tasmi" dilakukan setiap bulan sekali. Siswa juga dievaluasi
secara rutin setiap minggu melalui kegiatan MGMP mandiri. Guru
menetapkan tujuan hafalan mingguan dan bulanan untuk siswa.

3. Ustadzah Khoirun Nisa Selaku Koordinator Program Tahfidz di SMP
“Plus” Darus Sholah Jember

a.

Bagaimana teknik atau metode yang ustadzah gunakan dalam
membimbing hafalan siswa kelas IX F?

Di SMP "Plus" Darus Sholah program tahfid ustad/ustadzah
menggunakan metode talaqqi. Metode ini melibatkan membacakan
ayat-ayat Al-Qur'an secara perlahan kepada siswa. Kemudian, siswa
mendengarkan, meniru, dan mengulang ayat-ayat tersebut hingga
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mereka benar-benar menghafal. Untuk membuat hafalan lebih kuat
dan benar, bacaan diulang beberapa kali. Selain itu metode lain yaitu,
setiap siswa menyetorkan setoran, juga dikenal sebagai "aradh",
kepada guru atau guru mereka. Bacaan langsung diperbaiki jika ada
kesalahan. Untuk membantu siswa mengingat dan mempercepat
proses hafalan, ada juga teknik untuk menulis ayat terlebih dahulu
sebelum mereka menghafal.

. Bagaimana pelaksanaan murojaah, ziyadah, dan sima’an di kelas X

F?

Setiap siswa yang menambah hafalan (ziyadah) diserahkan terlebih
dahulu kepada ustadzah pembimbing. Kemudian, secara bergiliran,
murojaah dan sima'an dilakukan kepada ustadz/ustadzah lain yang
telah dijadwalkan.  Siswa menerima bimbingan dari berbagai
pembimbing tahfidz tidak hanya berinteraksi dengan satu guru.
Bagaimana ustadzah menerapkan strategi agar siswa mampu
mencapai target hafalan sesuai jadwal?

Siswa ditempatkan dalam kelompok berdasarkan kemampuan
mereka. Siswa dengan kemampuan menengah ke bawah ditargetkan
setengah lembar, sementara siswa dengan kemampuan menengah ke
atas dapat mencapai satu lembar atau lebih setiap setoran. Perbedaan
ini dibuat untuk memastikan bahwa setiap siswa memiliki
kemampuan untuk mencapai tujuan sesuai dengan kemampuan
mereka. Sistem pembelajaran di SMP "Plus" Darus Sholah tidak
hanya membantu siswa meningkatkan hafalan mereka, tetapi juga
membantu mereka menemukan jati diri mereka sebagai orang yang
akan menghafal Al-Qur'an.

. Bagaimana evaluasi hafalan siswa dilakukan (harian, mingguan, atau

ujian tahfidz)?

Setiap semester, evaluasi menyeluruh dilakukan. Evaluasi harian
dilakukan melalui murojaah, dan evaluasi mingguan dilakukan
melalui estafet Al-Qur'an, yaitu membaca sambung ayat secara
bergantian dalam kelompok kecil yang terdiri dari tiga hingga empat
siswa. Selain itu, ada ujian tahfidz yang dilakukan setiap bulan.
Misalnya, jika seorang siswa program tahfidz menghafal dua juz,
mereka diuji untuk membaca juz 1 dan 2.

Bagaimana ustadzah membina kedisiplinan siswa (motivasi,
pengawasan, pembiasaan)?

Aturan yang tegas digunakan supaya anak memiliki sikap disiplin.
Selama proses menghafal, siswa yang tiba terlambat diberi sanksi
berdiri di depan kelas. Cara ini bertujuan untuk menanamkan rasa
tanggung jawab pada siswa dan sekaligus mengajarkan mereka
bagaimana menjaga waktu belajar.

Bagaimana ustadzah melihat keterkaitan antara kedisiplinan belajar
dengan pencapaian target hafalan siswa?

Kedisiplinan belajar, menurut ustadzah, adalah kunci keberhasilan
dalam proses menghafal Al-Qur'an. Siswa yang memiliki disiplin
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tinggi cenderung mampu mencapai bahkan melampaui target hafalan
yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Sebaliknya, siswa yang kurang
disiplin biasanya sulit mencapai target sesuai waktu yang sudah
ditentukan.

4. Ibu Anis Sholikatun Nisak Selaku Wakil Kepala Sekolah SMP “Plus”
Darus Sholah Jember

a.

Sejak kapan program tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah Jember ini
mulai dilaksanakan?

Program tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah Jember mulai ada dan
dilaksanakan pada tahun 2017.

Bagaimana sejarah dan latar belakang berdirinya program tahfidz di
SMP “Plus” Darus Sholah Jember?

Program tahfidz dimulai dengan keinginan masyarakat, terutama para
wali murid, yang ingin anak-anaknya belajar dengan baik dan mampu
menghafalkan Al-Qur'an. Karena jalur tahfidz sekarang sangat
diperhatikan dan lebih mudah untuk mendapatkan beasiswa, banyak
orang tua berharap anak-anak mereka akan lebih mudah melanjutkan
sekolah ke jenjang berikutnya, seperti SMA atau perguruan tinggi.
Setelah menerima keinginan masyarakat, sekolah memulai untuk
membuka program tahfidz.

Bagaimana sistem pembelajaran tahfidz pertama kali diterapkan di
SMP “Plus” Darus Sholah Jember?

Pembelajaran tahfidz pertama kali diintegrasikan ke dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM). Jika program reguler hanya di TPQ, beda
halnya dengan program tahfidz yaitu menambahkan empat jam
pembelajaran Al-Qur'an khusus dalam KBM. Selain itu, siswa yang
mengikuti program tahfidz dipondokkan wuntuk lebih fokus
menghafalkan Al-Qur'an selama dipondok dan pada saat kegiatan
diniyah.

5. Ustadzah Muna Inas Mabruroh Selaku Ustadzah Pembimbing Tahfidz
Plus” Darus Sholah Jember

a.

Bagaimana ibu menyikapi perbedaan cara belajar siswa dalam
menghafal Al-Qur’an?

Setiap anak belajar dengan cara yang berbeda, jadi kami sebagai
ustadzah berusaha memberikan pendekatan sesuai karakteristik siswa
masing-masing. Ada yang lebih mudah menghafal dengan mendengar,
ada juga yang terbantu dengan menulis, jadi perlu penyesuaian.

Apa upaya yang biasanya ibu lakukan ketika siswa mengalami
kesulitan dalam menghafal?

Kalau ada siswa yang kesulitan, kami tidak hanya menegur mereka,
tapi memberikan bimbingan yang tepat. Misalnya diarahkan ulang cara
murojaah atau diberikan metode yang sesuai agar mereka lebih mudah
menghafal.
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c. Metode apa yang biasanya ibu gunakan untuk membantu siswa dalam
menghafal AI-Qur’an?
Kami menggunakan beberapa metode, misalnya siswa mendengarkan
ayat yang akan dihafalkan terlebih dahulu, lalu lebih mudah
menghafalnya. Sama halnya dengan menulis, ayat ditulis dulu supaya
lebih mudah diingat. Dengan cara seperti ini hafalan lebih cepat
tercapai dengan rencana yang tepat.

d. Menurut ibu, bagaimana peran kedisiplinan siswa dalam murojaah dan
setoran terhadap keberhasilan hafalan?
Kedisiplinan itu sangat berpengaruh. Siswa yang disiplin murojaah dan
setoran hafalannya akan lebih cepat berkembang, sementara yang tidak
konsisten biasanya lebih lama mencapai tujuan.

e. Apa perbedaan hasil hafalan antara siswa yang disiplin dengan yang
kurang disiplin?
Perbedaannya sangat jelas. Siswa yang disiplin hafalannya lebih kuat
dan terarah, sedangkan yang kurang disiplin lebih sering tertinggal dan
sulit mencapai target. Jadi kedisiplinan bukan hanya menjaga hafalan
tetap kuat, tapi juga membantu mereka sampai pada tujuan yang
ditetapkan.

6. Ibu Wiwin Handayani Selaku Wali Murid SMP “Plus” Darus Sholah

Jember

a. Bagaimana tanggapan walisantri terkait kedisplinan belajar anak
dalam mengikuti program tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah,
khusunya dalam usaha mencapai target hafalan yang ditentukan
sekolah?
Saya menyaksikan banyak perubahan dalam kedisiplinan anak saya
sejak mengikuti program tahfidz.  Belajarnya sekarang lebih
terorganisir karena ada aturan setoran. Anak-anak tetap setor hafalan
melalui video call dengan guru pembimbing mereka bahkan saat libur.
Hal in1 mendorong anak saya untuk menjadi lebih rajin murojaah dan
lebih bertanggung jawab atas apa yang sudah di hafalkan. Saya
berpikir aturan seperti ini saangat membantu karena mereka
menanamkan rasa tanggung jawab pada anak dan membantu mereka
menjaga hafalaannya dengan lancar. Saya secara pribadi sangat
mendukung program ini karena saya menyaksikan semangat dan
kesungguhannya meningkat.

7. Maulana Izmi Nadifa selaku Siswa Program Tahfidz Kelas IX F SMP
“Plus” Darus Sholah Jember
a. Bagaimana tanggapan siswa terkait kedisiplinan belajar dalam
mengikuti program tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah, khusunya
dalam usaha mencapai target hafalan yang ditentukan sekolah?
Belajar dengan disiplin sangat penting bagi saya. Hafalan yang sudah
saya pelajari bisa hilang tanpa adanya kedisiplinan. Karena itu, saya
selalu berusaha hadir tepat waktu dan tidak menunda setoran hafalan.
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Dengan cara ini, hafalan saya tetap terjaga, bertambah, dan saya dapat
mencapai target yang sudah ditentukan sekolah. Awalnya sulit, tetapi
ketika saya terus melakukannya, itu menjadi kebiasaan dan terasa
lebih ringan.

8. Nilna Magfiroh selaku Siswa Program Tahfidz Kelas IX F SMP “Plus”
Darus Sholah Jember
b. Bagaimana tanggapan siswa terkait kedisiplinan belajar dalam

mengikuti program tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah, khusunya
dalam usaha mencapai target hafalan yang ditentukan sekolah?

Bagi saya, disiplin murojaah setiap hari awalnya cukup sulit, karena
harus mengulang hafalan terus-menerus. Tetapi lama-kelamaan saya
mulai terbiasa. Justru dengan murojaah rutin, hafalan saya semakin
kuat dan tidak mudah lupa. Saya merasakan sendiri manfaatnya,
karena dengan murojaah harian, hafalan saya lebih mudah dikuasai
dan saya bisa mencapai target hafalan saya sesuai taarget sekolah.

9. Shalwa Humairo Azzura selaku Siswa Program Tahfidz Kelas IX F SMP
“Plus” Darus Sholah Jember

C.

Bagaimana tanggapan siswa terkait kedisiplinan belajar dalam
mengikuti program tahfidz di SMP “Plus” Darus Sholah, khusunya
dalam usaha mencapai target hafalan yang ditentukan sekolah?
Menurut pendapat saya, aturan yang jelas dalam program tahfidz
justru bermanfaat bagi seluruh siswa program tahfidz. Dengan
disiplin murojaah dan setoran hafalan, hafalan saya menjadi lebih
teratur dan mudah dikontrol. Karena rutinitas yang konsisten, itu
menjadikan hafalan saya lebih cepat mencapai target. Jadi, menurut
saya, kedisiplinan ini bukan hanya aturan sekolah, tetapi juga
kebutuhan untuk menjaga hafalan.
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Lampiran 7
INSTRUMEN DOKUMENTASI
No. Dokumen yang diperlukan Sumber Dokumen
1. | Sejarah berdirinya program Tahfidz di | Wakil Kepala Sekolah
SMP “Plus” Darus Sholah Jember
2. | Profil SMP “Plus” Darus Sholah Jember | Kepala Sekolah
3. | Visi dan Misi Program Tahfidz SMP | Kepala Sekolah
“Plus” Darus Sholah Jember
4. | Data Ustad dan Ustadzah Pembimbing | Kepala Tata Usaha
Program Tahfidz SMP “Plus” Darus
Sholah Jember
5. | Data Siswa Program Tahfidz Kelas IX F | Kepala Tata Usaha
SMP “Plus” Darus Sholah Jember
6. | Absensi siswa kelas IX F Program | Koordinator Program Tahfidz
Tahfidz SMP “Plus” Darus Sholah
Jember
7. | Buku laporan capaian hafalan siswa Koordinator Program Tahfidz
8. | Arsip evaluasi hafalan siswa | Koordinator Program Tahfidz
(raport/setoran)
9. | Dokumen foto kegiatan murojaah, | Koordinator Program Tahfidz

ziyadah, dan setoran hafalan
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
SMP “PLUS” DARUS SHOLAH JEMBER
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NO.

HARI/
TANGGAL

URAIAN KEGIATAN

TTD

18 September 2025

Silaturrahmi dan Penyerahan
Surat Izin Penelitian kepada
Kepala Sekolah SMP “Plus”
Darus Sholah Jember

5

20 September 2025

Wawancara dengan bapak
Muslimin (Kepala Sekolah
SMP “Plus” Darus Sholah
Jember)

Wawancara dengan ibu Pipit
Ermawati (Kurikulum SMP
“Plus” Darus Sholah Jember)

Cs;

22 September 2025

Wawancara dengan Ustadzah
Muna Inas Mabruoh
(Ustadzah Pembing Program
Tahfidz SMP “Plus” Darus
Sholah Jember)

24 September 2025

Wawancara dengan Ustadzah
Nisaul  Karimah  (Ketua
Program Tahfidz SMP “Plus”
Darus Sholah Jember)

27 September 2025

Wawancara dengan ibu Anis
Sholikatun ~ Nisak (Wakil
Kepala Sekolah SMP “Plus”
Darus Sholah Jember)

01 Oktober 2025

Wawancara  dengan  Ibu
Wiwin  Handayani (Wali
Murid Siswa Kelas IX F
Program Tahfidz SMP “Plus”
Darus Sholah Jember)

)

02 Oktober 2025

Wawancara dengan Maula
Izmi Nadifa (Murid Kelas IX
F Pogram Tahfidz SMP “Plus”
Darus Sholah Jember)

.

Wawancara dengan Nilna
Magfiroh (Murid Kelas IX F
Pogram Tahfidz SMP “Plus”
Darus Sholah Jember)

s
#
o
il
Al
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Wawancara dengan Shalwa
Humairo Azzura (Murid
Kelas IX F Pogram Tahfidz
SMP “Plus” Darus Sholah
Jember)

Observasi Terakait Murojaah,
Ziyadah, Setoran Hafalan
(Kelas Kelas IX F Pogram
Tahfidz SMP “Plus” Darus
Sholah Jember)

07 Oktober 2025

Meminta surat selesai
penelitian di (SMP “Plus”
Darus Sholah Jember

=
*
f

Jember, 07 Oktober 2025
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Lampiran 9

FOTO DEPAN SEKOLAH
SMP “PLUS” DARUS SHOLAH JEMBER
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Lampiran 10

LOKASI
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Lihat tempat serupa lidayah.. -~
<

Hotel Rembangan @

liri @

DARUNGAN

uTJlI

Alun-Alun Jember

N

’J\ejr'_bler‘\Wisata Gunun
Aini Zoo &, ’ SMP Plus Darus Sholah——— _

/ Baru dilihat
PANTI

MANGLI T

G

MOEMBOEL
SE 2
o= Lihat
2o oy BABATAN KRAJAN . «<SAR
JENGGAWAH
n ~3]
SMP Plus Darus Sholah << x

A Mulai e Telepon [1 Simp:
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN
SEKOLAH SMP “PLUS” DARUS SHOLAH JEMBER

No. Foto Deskripsi
] | Foto depan Sekolah
SMP “Plus” Darus
Sholah Jember

Wawancara  dengan
bapak Muslimin
(Kepala Sekolah SMP
“Plus” Darus Sholah
Jember)

Wawancara dengan ibu
Pipit Ermawati
(Kurikulum SMP
“Plus” Darus Sholah
Jember)

Wawancara  dengan
Ustadzah Muna Inas
Mabruoh  (Ustadzah
Pembing Program
Tahfidz SMP “Plus”
Darus Sholah Jember)
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Wawancara  dengan
Ustadzah Nisaul
Karimah (Ketua
Program Tahfidz SMP
“Plus” Darus Sholah
Jember)

Wawancara dengan ibu
Anis Sholikatun Nisak
(Wakil Kepala Sekolah
SMP  “Plus” Darus
Sholah Jember)

Wawancara dengan Ibu
Wiwin Handayani
(Wali Murid Siswa
Kelas IX F Program
Tahfidz SMP “Plus”
Darus Sholah Jember)

Wawancara  dengan
Maula Izmi Nadifa
(Murid Kelas IX F
Pogram Tahfidz SMP
“Plus” Darus Sholah
Jember)
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Wawancara  dengan
Nilna Magtiroh (Murid
Kelas IX F Pogram
Tahfidz SMP “Plus”
Darus Sholah Jember)

Wawancara  dengan
Shalwa Humairo
Azzura (Murid Kelas
IX F Pogram Tahfidz
SMP “Plus” Darus
Sholah Jember)

10.

Observasi Terakait
Murojaah,  Ziyadah,
Setoran Hafalan (Kelas
Kelas IX F Pogram
Tahfidz SMP “Plus”
Darus Sholah Jember)




Lampiran 12

SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

-.‘:._-!I I!-; FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
,\“,,Nm ST JI. Mataram Mo. 01 Mangh. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
KA HAJI ACHWAD SIDIHQ Website www hifp:ftik winkhasjemberacid  Emal tarbivah immemberiigmal.com

JEMBER

Momor : B-13405/In.20/3.a/PP.005/09/2025
Sifat  : Biasa
Penhal : Peermohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP "Plus™ Darus Sholah Jember
JI. Moh. Yamin Mo. 117 A, Kedungpining, Tegal Besar

Dalam rangka menyelesaikan tugas Sknpsi pada Fakultas Tarbiyah
dan limu Keguruan, maka mohon dijjinkan mahasiswa berikut:

MM - 221101010013
MNama . ZAHRANI EKA MATANIA
Semester - Semester tujuh

Program Studi : Pendidikan Agama lslam
untuk mengadakan Peneliian/Rizet mengenai & quot; Upaya Pencapaian Target
Hafalan Al-Gur'an Melalui Kediziplinan Belajar Sizwa Pada Program Tahfidz Kelaz
I F Di SMP “Pluz" Darus Sholah Jember Tahun Ajaran 202572026 & quot; zelama
20 ( dua puluh ) han di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu Kepala SMP
“Pluz” Darus Sholah Jember

Demikian atas perkenan dan kejasamanya dizampaikan terima kasih.

Jember, 18 September 2025
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Lampiran 13

SURAT SELESAI PENELITIAN

digilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 14

SURAT KETERANGAN LULUS CEK TURNITIN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

||| f UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

=== KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
e, JI. Mataram No. 1 Mangli, Jember Kode Pos 68136

KH ACIHE u?z §| DIQ Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427005 e-mail: info@uin-khas.ac.id

Website: www.uinkhas.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS CEK PLAGIASI SKRIPSI

Bersama ini disampaikan bahwa karya iimiah yang disusun oleh
Nama : Zahrani Eka Natania
NIM : 221101010013

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Karya llmiah : Upaya Pencapaian Target Hafalan Al-Quran Melalui Kedisiplinan

Belajar Siswa Pada Program Tahfidz Kelas IX F Di SMP “Plus"
Darus Sholah Jember Tahun Ajaran 2025/2026

telah lulus cek similarity dengan menggunakan aplikasi drillbit UIN KHAS Jember dengan
skor pengecekan bab 1-5 sebesar 13,6 %

1. BABI :18%
2. BABIl :19%
3. BABIIl :21%
4. BABIV :10%
5. BABV :0%

Demikian surat ini disampaikan dan agar digunakan sebagaimana mestinya.
Jember, 17 Oktober 2025

Penanggung Jawab Cek Plagiasi
FTIK UIN KHASJenjber

NIP: 198308112023212019

NB: Hasil Cek Turnitin dilampirkan pada saat meminta tanda tangan
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Lampiran 15

SERTIFIKAT INTENSIF BAHASA ARAB

digilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id
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SERTIFIKAT INTENSIF BAHASA INGGRIS

digilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id  dieilib.uinkhas.ac.id



Lampiran 17

BIODATA PENULIS

A. Biodata Diri
Nama
NIM
Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Fakultas
Program Studi
Alamat
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Nomor Telepon
E-mail

B. Riwayat Pendidikan

: Zahrani Eka Natania
221101010013

: Jember, 08 Maret 2004

: Perempuan

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
: Pendidikan Agama Islam

: Dusun Krajan, RT 01, RW 05
: Pakusari

: Pakusari

: Jember

: 0882006796845

: raninatania@gmail.com

1. TK Al-Hikmah :2008-2010
2. SDN Pakusari 01 :2010-2016
3. SMP “Plus” Darus Sholah :2016-2019
4. SMAU BPPT Darus Sholah :2019-2022
5. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember : 2022-2025
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